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RINGKASAN

STMIK Bumigora Mataram merupakan salah satu perguruan tinggpkter di Nusa
Tenggara Barat (NTB). Untuk meningkatkan kualitas lulusan baifk skill maupunhard
skill maka pihak institusi melalui program studi berusaha menyusun kurikulum yang
mengadopsi kebutuhan dunia kerja dan perkembangan Teknologi Inform&Shrdanikasi
(TIK) terkini. Dalam kurun waktu 2 tahun terakhir ini, dosen pengampu beberapa matakuliah
mengalami berbagai permasalahan terkait pelaksanaan kegiatan praldikunmng
laboratorium komputersalah satunya adalah matakuliah Manajemen Jarirgglama ini
proses pembelajarantelah menggunakan virtualisasi baik menggunakarvMWare
WorkstationmaupunOracle VirtualBoxyang diinstalasi pada setiap komputer laboratorium
Penggunaan virtualisasi yang diinstalasi di setiap komputer lab mebelikagakelemahan
dan kendala terutama terkait probaskup keleluasaan akses davailability.

PeneraparPrivate Cloud ComputindperbasisProxmoxVirtual Environment (PVE)
sebagai media pembelajaran pada Praktikum Manajemen Jaringan dapat menjadi solusi
penyelesaian permasalahan yang dihadapi baik oleh dosen pengampu maupun mahasiswa.
Penggunaan PVE memungkinkan diterapkarviytual Private Server (VPSjecara terpusat
bagi dosen dan mahasiswa serta mendukugly availability melalui penerapanlustering
Selain itu PVE yang dikoneksikan ke Internet memfasilitasi kebutuhan pengaksesan VPS dari
mana pun dan kapan pun serta memudahkan akthatelsupdanrestore virtual machine
Berdasarkan latar belakang tersebut maka mendorong peneliti untuk menelitiatgbth
terkait desain dan implementasi PVE untuk mendukung praktikum manajemen jaringan serta
menganalisa performansi, fitur manajemen i@mitoringyang dimiliki PVE.

Berdasarkan analisa terhadap hasil ujicpdrag telah dilakukamaka dapat diketahui
bahwaPVE clusteryang dibuat menggunakan 4 (empaifledan diintegrasikan dengan satu
node NAS dapat difungsikan sebagai media pembalajpraktikum manajemen jaringan
PVE cluster yang dibangun jugaendukunghigh availability sehinggdive migrationdgpat
dilakukanguna mengurangiowntimeketika migrasi LXC antaserver PVEPengguna dapat
memanajenen LXC secara mandirdenganijin akses terbatadan konfigurasi LXC dapat
dilakukanmelaluiconsoledanSSH Keseluruhan materi praktikum terkait membangarver
Intranetberhasildiujicobakan pada LXO.ocal repository berbasis FT¥ang dibangun pada
server NAS dapat meminimalisir penggundemdwidthkoneksi Internet dan mempepe
proses instalasi pakgtendukungpraktikum Selain itu port forwarding menggunakaniP
Firewall NAT padarouter gatewaydapat memfasilitasi kebutuhaemote accespada LXC
melalui SSH dari Internet

Kata kunci: Private Cloud, Proxmox, High Availabilityive Migration, Linux Container
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menumt NIST (2011) Cloud Computing merupakan suatu model yang
memungkinkan akses jaringan dari mana pun berdasarkan permintaan testineaeap
pool sumber daya komputasi yang dapat dikonfigurasi sebagai contoh jarsegeer
penyimpanan, aplikasi dan layan dan dapat dengan cepat ditetapkan serta dilepas
melalui usaha manajemen atau interaksi dengan penyedia layanan yang rfiihimal
Studi yang dilakukan olemternational DataCorporation (IDC) menunjukkan bahwa
pembiayaan yang dikeluarkan oleh perusatiagdqait belanja layana@loud Computing
mengalami pertumbuhan 4.5 kali lipat dari pengeluaran Teknologi Informasi (TI) sejak
tahun 2009 dan diperkirakan akan tumbuh lebih dari 6 kali lipat dari tingkat pengeluaran
Tl antara tahun 2015 sampai dengan 20@6nurut survey yang juga dilakukan oleh
IDC (2016), pertumbuhan penggunaaloud Computingdipicu oleh 71% pengeluaran
Tl dari perusahaan terkait pemeliharaan sistem dan pembaharuan secara roertikada (

upgradg dari sistem TI tradisional [2].

STMIK Bumigora Mataram merupakan salah satu perguruan tinggi komputer di
Nusa Tenggara Barat (NTB). Untuk meningkatkan kualitas lulusan $afik skill
maupun hard skill maka pihak institusi melalui program studi berusaha menyusun
kurikulum yang mengadopsi kebutuh dunia kerja dan perkembangan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) terkingelain itu pihak institusi mendorong civitas
akademika agar dapat melakukan inovasi pada media pembelajaran yang digunakan
sehinggasehingga proses pembelajaran dapat berjddargan efektifdan efisien serta

learning outcomelari masingmasing matakuliah dapat tercapai

Dalam kurun waktu 2 tahun terakhir ini, dosen pengampu beberapa matakuliah
mengalami berbagai permasalahan terkait pelaksanaan kegiatan prakiikwang
laboratorium komputer, salah satunya adalah matakuliah Manajemen Jaringan.
Manajemen Jaringan merupakan matakuliah yang diselenggarakan pgoampsbuali
(prodi) Teknik Informatika Strata 1 (S1Praktikum matakuliah inmembahas tentang

instalasi dan konfigrasi server Internet serta Intranet dengan layamelm malil, file



transfer, domain name system, file & printer sharisgrta directory service
menggunakan baik perangkat lunaBpen Sourcemaupun Proprietary. Setelah
mengikuti perkuliahan ini diharapkanamasiswa memiliki kemampuan sebaggstem
engineeratausystem administratoyang dapat membangBerver Internetianintranet
sertaActive Directory Selama ini proses pembelajar@tah menggunakarvirtualisasi
baik menggunakatvMWare WorkstatiormaupunOracle VirtualBoxyang diinstalasi
pada setiap komputer laboratoriuPemanfaatan virtualisasi sangat membantu dosen
pengampu dan mahasiswa dalam gugicoba skenario konfigurasi server yang

melibatkan beberapa komputer sehimgigpat dibangun secara vat

Penggunaan virtualisasi untuk setiap mahasiswa yang diinstalasi di setiap
komputer lab memiliki kelemahan yaitu ketika terjediusakan atau permasalalmatda
komputer lab yang digunakan oleh mahasiswa tertentu maka mahasiswa tersebut tidak
dapat miakukan kegiatan praktikum berupa lanjutan konfigurasi pada pertemuan
sebelumnya (terakhir).Hal ini sebagai akibat setiap mahasiswa menggunakan
konfigurasi nama domain berbeda dan belum diterapkannya tddagkup virtual
machine untuk setiap komputer kemedia backup atau komputer lainnya yang
difungsikan sebagdiackyp. Prosedackupbelum dapat dilakukan karena komputer lab
digunakan untuk lebih dari satu mata kuliah sehingga terkendala oleh waktu. Solusi yang
munculadalah penerapan backup secara teghdNamun karena jumlah komputer dan
jumlah virtual machineyang harus dibackup tersebar di banyak kompdéer lokasi
direktori yang berbedbeda makamembuat proses backup membutuhkan usaha yang
ekstra. Selain itu terdapaula kebutuhan dari mahasisvedau dosen pengampu untuk
dapat melanjutkan percobaan eksplorasi materi praktifpawha virtual machine di
komputer labdiluar jam perkuliahanHingga saat ini kebutuhan tersebut belum dapat
difasilitasi karena masih diterapkan sistem bagi pakai penggloaaputer dan ruang

laboratorium dengan matakuliah lainnya.

Sejalan dengan dorongan dari pihak institusi terkait inovasi pada media
pembelajaran maka terdapat harapan adanya suatu sistem yang dapat memfasilitasi
kebutuhan manajemenirtual machine setiap mhaasiswa secara terpusat sehingga
mempermudah prosebackup dan restore Sistem tersebut diharapkan juga dapat
memfasilitasi kebutuhan pengaksesariual machinedari mana pun dan kapan pun
sehingga proses praktikum tidak dibatasi ruang dan waktu. Pesmgak@amanan
(security pada sistem juga memerlukan perhatian sebagai dampak keleluasaan akses

2



padavirtual machinebaik oleh dosen pengampu maupun mahasiswa (pengguna). Selain
itu mengingat jumlalvirtual machineyang dapat digunakan oleh setiap penggebil

dari satu danvirtual machineyang aktif dalam satu waktu cukup banyak maka
diperlukan sistem yang mendukumigh availability.

Penerapan Private Cloud Computing berbasis Proxmox sebagai media
pembelajaran pada Praktikum Manajemen Jaringan dapatdnepjasi penyelesaian
permasalahan yang dihadapi oleh STMIK Bumigdvienurut NIST (2011) Private
Cloud Computingadalah infrastrukturcloud yang ditetapkan untuk digunakan secara
ekslusif oleh satu organisasi yang terdiri dari beberapa konsumen s@jtelnisnis dan
dimiliki, dimanajemen, dioperasikan oleh organisasi, pihak ketiga, atau gabungannya
serta dapat bertempat di dalam atau diluar lokasi pengdin&edangkarProxmox
Virtual Environment (PVEerupakarhypervisorberbasislusteryang dapatigunakan
untuk memanajemevirtual machinedan mendukundigh availability [3]. Penggunaan
PVE dengan clustering memungkinkan diterapkankyaual Private Server (VPS)
secara terpusat bagi dosen dan mahasiswa guna mendukung kegiatan praktikum. Selain
itu PVE yang dikoneksikan ke Internet memfasilitasi kebutuhan pengaksesan VPS dari

mana pun dan kapan pun.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka mendorong peneliti untuk meneliti lebih
lanjut terkait desain dan implementasi PVE pada praktikum manajeariagan serta
menganalisa performansi, fitur manajemen damitoringyang dimiliki PVE. Dengan
adannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat seperti fleksibilitas akses
VPS baik oleh dosen maupun mahasiswa, meningkatkan pengetahuan danluasmper
wawasan serta menambah pengalaman bagi peneliti t€thaid ComputingSelain itu
hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk pembuatan diktat
praktikum matakuliahCloud Computingpada kurikulum baru program studi Strdta
Teknik Informatika yang akan terselenggara untuk pertama kali pada semester ganijil
tahun akademik 2018/2019.

1.2 RumusanMasalah
Adapun rumusan permasalahan yang dikemukakan pada penelitian ini adalah
1. Bagaimana desairPrivate Cloud sebagai media pabelajaram pada Praktikum

Manajemen Jaringayang mendukunbigh availability?



2. Bagaimana implementadPrivate Cloud berbasisPVE berdasarkan desain yang
dibuat?

3. Bagaimana menganaliggerformansipeneraparPrivate Clouddan fitur manajemen
sertamonitoringdari PVE?

1.3 BatasanMasalah
Adapun batasan permasalahan yang diketengahkan pada ipengiit adalah

sebagai berikut:

1. Lokasi penelitian di laboratorium Jaringan Komputer STMIK Bumigora Mataram.

2. Hypervisoruntuk Private Cloudmenggunakai®roxmox Virtual EnvironmenPVE)

3. Ujicoba Private Cloudmenggunakan dua node yangaflister untuk menyediakan
high availability.

4. Paramater yang dianalisa adalah perform&nisiate Cloudyang diclusterdan fitur
manajemen sertanonitoring Virtual Private Server (VPSJari PVE baikbagi dosen

pengampu maupun mahasiswa.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Cloud Computing

Cloud computingnerupakarsuatumodel yang memungkinkan akses jaringan dari
mana pun berdasarkan permintaan terhaeved poolsumber daya komputasi yang
dapat dikonfigurasi sebagai contoh jaringseryver penyimpanan, aplikasi dan layanan
dan dapat dengan cepat ditetapkartadilepasmelaluiusaha manajemen atau interaksi
dengan penyedia layangang minimal Terdapat (lima) karakteristik dasatari cloud

computingantara lain{1]
a) On-demand sel§ervice
b) Broad network access
c) Resource pooling
d) Rapid elasticity
e) Measured service
2.11. Model Layanan Cloud Computing
Model layanarcloud computinglibagi menjadi 3tiga) jenis yaitu:[1]
1. Software as a ®ece (SaaS)

Kemampuan yang diberikan kepada pengguna untuk menggunakan aplikasi yang
berjalan pada infrastruktwtoud dantanpa melakukan pengaturan atau pengontrolan
pada infrastruktur dasar dagloud meliputi jaringan, server, sistem operasi,
penyimp&aan dengan kemungkinan pengecualian pengaturan konfigurasi pada
aplikasi pengguna tertentu secara terbatas

2. Platform as a Service (PaaS)

Kemampuan yang diberikan kepada pengguna untuk mengembangkan aplikasi yang

berjalan pada infrastruktwrloud atau apkasi yang diperoleh dibuat menggunakan

5



bahasa pemrogramatiprary, layanan dantools yang didukung oleh penyedia
layanan serttéanpa melakukan pengaturan atau pengontrolan pada infrastruktur dasar

daricloudtetapi memiliki control terhadap pengembangpgitkasi.

3. Infrastructure as a Service (laaS)

2.12

Kemampuan yang disediakan bagi pengguna untuk mengembangkan pemrosesan,
penyimpanan, jaringan dan sumber daya komputasi dasar lainnya sehingga pengguna
mampu mengembangkan dan menjalankan proglamgan leluastermasuk sistem
operasi dan aplikasi. Pengguna tidak perlu melakukan pengaturan atau pengontrolan
pada infrastruktur dasar dari cloud tetapi memiliki kontrol terhadap sistem operasi,

penyimpanan dan aplikasi yang dikembangkan.

. Model Pengembangan Clod Computing

Terdapat 4empat)model pengembangatoud computingntara lain[1]
Private Cloud

Infrastruktur cloud yang ditetapkan untuk digunakan secara ekslusif oleh satu
organisasi yang terdiri dari beberapa konsumen seperti unit bisnis dan dimiliki,
dimanajemen, dioperasikan oleh organisasi, pihak ketiga, atau gabungannya serta

dapat bertempat di dalam atau diluar lokasi pengguna.
Community Cloud

Infrastruktur cloud yang ditetapkan untuk digunakan oleh komunitas pengguna
tertentu dari organisasrgansasi dengan urusan yang sama ddmiliki,
dimanajemen, dioperasikan oleh organisasi pada komunitas, pihak ketiga, atau

gabungannya serta dapat bertempat di dalam atau ldikaesipengguna.
Public Cloud

Infrastrukturcloud yang ditetapkan untuk digunakaecara terbuka olghublik atau
masyarakat umum darimiliki, dimanajemen, dioperasikan oleh perusahaan,
akademik, atau organisasi pemerintah atau kombinaseryabertempat di penyedia

layanancloud

Hybrid Cloud



Gabungan dua atau lebih infrastruktloud berupaprivate, communityataupublic

yang tetap merupakan entitas unik namun dikaitkan bersama oleh standar atau

teknologi tertutup groprietary) sehingga memungkinkan portabilitas data dan
aplikasi.

2.2.Proxmox Virtual Environment

Proxmox Virtual Environment (VE) merupakan perangkat Iunaken
sourceyang dapat difungsikan untwlerver virtualization Proxmox VE mendukung 2
(dua) jenis teknologi virtualisasi yaiKernel-based Virtual Machine

(KVM) andcontainer-basedvirtualization with Linux Containers (LXC) [2].

Untuk mempermudahadministrasi maka keseluruhan aktivitas manajemen
Proxmox VEdapat dilakukan menggunakan antar muka berbasis segleyti terlihat
pada gambar 2[B].

User Tools

pvesm pveum GEROELED [y

pvecm pveceph pve-firewall

pveproxy pvedaemon pvestatd pve-ha-lrm pve-cluster

VM VM
Guest 0OS Guest 0OS Container Container

T T

KVM Linux Kernel

Gambar 2.1 User Tools Proxmox VE
Proxmox VE dibangun menggunakan distribusiDebian
GNU/Linux dengariinux Kernelyang telah dcustomizedKode sumber daRroxmox



VEdi rilis menggunakan lisen&NU Affero General Public License,version3 (GNU
AGPL, v3) sehingga memungkinkan pengguna untrkbat darberkontribusipada
pengembangahkode program dafProxmox4].

Adapun fiturfitur yang dimiliki olehProxmox VEadalah sebagai beriky8, 4]

1. Open Source Virtualization with KVM and LXC

KVM merupakan modulkernel yang disatukan ke dalarkernel Linuxdan
bekerja mendati performansinative dari platform perangkat keras x86 yang
mendukung virtualisasi baik Intel VT maupun AMD KVM dapat menjalankan

VM Windows dan Linux dimana setiap VM memilikhardware yang
divirtualisasi secara privat. Sedangkan LXC merupakan ling&n virtualisasi

level sistem operasi untuk menjalankan sistem operasi Linux yang terisolasi pada

sebuahLinux control host
2. Management

Manajemen dapat dilakukan secara terpusat baik melalui antarmuka berbasis web
maupunCommand Line Interface (CL$eta mendukung REST web API. Selain

itu mendukung administrasi berbasis role dan berbagai sumber otentikasi seperti
Microsoft Active Directory, LDAP, Linux PAlstauProxmox VE Authentication

Server
3. Backup

Menerapkan full backup yang memuat baik konfigudesii Virtual Machine
(VM) atauContainer(CT) maupun keseluruhan data dan dapat dilakukan secara

terjadwal.
4. High Availability (HA).

Mendukung multimaster cluster agar meniadakan sebuah titik kegagalan (
single point of failurg dan manajemen dapat dildkkan melaluiGraphical User

Interface (GUI)baik untuk pengaturadA KVM maupunContainet
5. Firewall.

Memiliki firewall bawaan yang dapat dimanajemen baik mel@uil maupun

CLI dan mendukung IPv4 maupun IPv6.

6. Bridged Networking



Proxmox VEmenggunakan mai bridged networkinglimana setiap host dapat
memiliki 4094bridge

7. Flexible Storage

Model penyimpana®roxmox VEsangat fleksibel dimanaage virtual machine
dapat disimpan baik di satu atau beberapa penyimpanan lokal msh@ed
storage sepertiNetwvork File System (NF@&tauStorage Area Network (SAN)

Kebutuhan atau persyaratan sistem yang direkomendasikan untuk menggunakan
Proxmox VEadalah sebagai berikit]

1 CPU: 64bit (Intel EMT64 or AMD64).
1 Intel VT/AMD-V capable CPU/Mainboard (untuk dukung@vM Full
Virtualization)
1 8 GB RAM. Lebih besar lebih baik.
1 Hardware RAIDdengarbatteries protected write cache (BBU)atauflash
protection
1 Hardisk yang cepat. Untuk hasil yang baik dapat menggunakarrpdbk
SASRaid10
1 2 (dua) atau lebiNetworkinterfaceCard (NIC) untukbonding
Sedangkan kebutuhaistem minimum untuk mengevalu&ioxmoxVE adalah sebagai
berikut]4]
1 CPU: 64bit (Intel EMT64 or AMD64)
Intel VT/AMD-V capable CPU/Mainboard (for KVM Full Virtualization support)
Minimum 1 GB RAM
Hard drive
1 (satu) Network Interface Card (NIC).

= =4 =4 -4



BAB Il

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalsébagai berikut:

1. Menghasilkan media pembelajaran Praktikum Manajemen Jaringan dengan model
layananinfrastructure as a Service (laa$)an model pengembang®&mivate Cloud
berbasifVEyang mendukungigh availability.

2. Menganalisis performansi peneragnivate CloudberbasidPVE pada dua node yang
di cluster sehingga dapat diketahui kehandalannya ketika ésldeh sejumlah
pengguna dalam satu waktu atau secara bersamaan.

3. Menganalisis fitur manajemen damonitoringdari PVE yang dapat membantu baik
dosen pengampu maupun mahasiswa dalam mengelola keseluruhan VPS yang

digunakan secara mandiri.

3.2 Manfaat Pendtian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Media pembelajaran praktikum manajemen jaringan berbasis VPS yang terhubung ke
Internet membuat dosen maupun mahasida@at mengeksplorasi materi praktikum
tanpa dibatasi ruang dan waktutaedapat diakses kapan pun dan dimana pun.

2. Sebagai bahan referensi untuk pembuatan diktat praktikum matak@laid
Computingpada kurikulum baru program studi Strata 1 Teknik Informatika yang akan
terselenggara untuk pertama kali pada semester gamyjit kademik 2018/2019.

3. Menambah wawasan dan pengetahuan terdimog computing

4. Memberikan wawasan bagi pengguna terkait performansi, fitur manajemen dan

monitoringpadaCloud Computinggang dibangun menggunakan PVE.

Menghasilkan inovasi berupa media pmtajaran yang dapat diimplementasikan
pada berbagai matakuliah Tl agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif
sehingga target pembelajarardari setiap matakuliah dapat tercap&engan
tercapainya target pembelajaran maka akan menghasilkaanutiengan kompetensi

yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja sehingga siap kerja.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalbletwork Development Life Cycle
(NDLC). NDLC terdiri dari 6 (enam) tahapan melip analysis, design, simulation

prototyping, implementatigmmonitoringdanmanagementseperti terlihat pada gambar

4.1 [5).
; Analysis E
Management I Design

Monitoring I :rlg:cl:tlss::];

Implementation i‘ :

i

Gambar 4.1 Network Development Life Cycle §]

Dari 6 tahapan yang terdapat pada NDLC, peneliti hanya menggunakan 3 tahapan

perama yaituanalysis designdansimulation prototyping

4.2. Tahap Analysis

Pada tahap ini dilakukan analisa kebutuhan, analisa permasalahan yang muncul,
analisa keinginan pengguna, dan analisa terhadap topologi/jaringan yang sudah ada saat
ini [6]. Sebelum dagamelakukan proses analisis maka terlebih dahulu dilakukan
pengumpulan data menggunakan berbagai teknik meliputi observasi, wawancara dan
dokumentasi. Berdasarkan analisis terhadap data yang telah dikumpulkan maka

diperoleh hasil sebagai berikut:

1. STMIK Bumigora mendorong civitas akademika agar dapat melakukan inovasi

pada media pembelajaraehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan
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efektif dan efisien sertéearning outcomelari masingmasing matakuliah dapat

tercapai

. Dalam kurun waktu 2 tahunrekhir ini, dosen pengampu beberapa matakuliah
mengalami berbagai permasalahan terkait pelaksanaan kegiatan pra#tikum
ruang laboratorium komputer termasuk matakuliah praktikum manajemen
jaringan.

. Selama ini proses pembelajargmda praktikum manajemeraringan telah
menggunakanvirtualisasi baik menggunakaWMWare Workstationmaupun
Oracle VirtualBoxyang diinstalasi pada setiap komputer laboratorium

. Penggunaan virtualisasi untuk setiap mahasiswa yang diinstalasi di setiap
komputer lab memiliki kelemaha yaitu ketika terjadi kerusakan atau
permasalahapada komputer lab yang digunakan oleh mahasiswa tertentu maka
mahasiswa tersebut tidak dapat melakukan kegiatan praktikum berupa lanjutan
konfigurasi pada pertemuan sebelumnya (terakhir).

. Hal ini sebagai kibat setiap mahasiswa menggunakan konfigurasi nama domain
berbeda dan belum diterapkannya tekbdckup virtual machinaintuk setiap
komputer ke medidbackup atau komputer lainnya yang difungsikan sebagai
backuwp.

. Prosedackupbelum dapat dilakukan karekamputer lab digunakan untuk lebih
dari satu mata kuliah sehingga terkendala oleh waktu.

. Proseshackupmembutuhkan usaha yang ekstra kargnaial machinetersebar

di banyak komputer lab dan direktori yang berbbdda di setiap komputer.

. Terdapat Ekbutthan dari mahasiswa atau dosen pengampu untuk dapat
melanjutkan percobaan eksplorasi materi praktikpada virtual machinedi
komputer labdiluar jam perkuliahanKebutuhan ini belum dapat difasilitasi
mengingat pemakaian lab yang dibagi pakai dengan mietakainnya (esource
sharing.

. Harapan adanya suatu media pembelajaran yang dapat memfasilitasi kebutuhan
eksplorasi materi praktikunbaik di jadwal praktikum maupumiluar jam
praktikum. Media pembelajaranendukungakses kapan pun dan dari mana pun
seta meniadakan ketergantungatau keharusan untukemggun&an komputer

lab yang sama setiap pelaksan&agiatanpraktikum bagi setiap mahasiswa
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Selain itu prosebackupdapat dilakukan secara terjadvaan terpusasehingga

memudahkan prosesstore

Berdasarkan hasil analisis tersebut, mendorong penulis untuk melakukan
penelitian tentangAnalisis PenerapaPrivate Cloud ComputingerbasisProxmox VE
Sebagai Media Pembelajaran Praktikum Manajemen Jadngja®TMIK Bumigora
sebagai solusi dalam mengatpsrmasalahan yang dihadapi odsen pengampu dan

mahasiswa

4.3. Tahap Desain

Tahap ini terdiri dari 4 (empat) bagian yaiancangnjaringan ujicobarancangan
pengalamatan IPrancangan sistem PV&uster serta kebutuhan perangkat keras dan

lunak

4.3.1 Rancangn Jaringan Ujicoba

Rancangan jaringan ujicoloiari penelitianseperti terlihat pada gambae.

SUBNET SERVER STORAGE
192.168.0.128/25 133 '

ens33 i ens34 &
& SUBNET

NFS + LOCAL REPOSITORY ISP-CLIENT INTERNET
203.0.113.4/30

132
vmbri

SUBNET
NFS-GW

192.168.2.0/30

4 SUBNET GW-ISP
vmbr0 f,:’,i,o 203.0.113.0/30
a : e 4
SUBNET SERVER PROXMOX E
192.168.0.0/25 SW_PVE

LAN LAB DKV DHCP
192.168.1.1/25 Client

Gambar 4.2 Rancangan Jaringan Ujicoba
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Terdapat 6 (enam) subnet pada rancangan jaringan tersebut melipoét
server Proxmox, subnet server storage, stibli€sGatewaydanLocal Area Network
(LAN) LAB DKV untuk jaringan lokal. Sedangkan pada jarindgaternetterdapat 2
(dua) subnet yaitsubnet GWSP dansubnet ISFClient Internet Adapunperangkat
jaringan yang digunakgmada rancangan jaringan terselamtara lain:

1. 1 (satu) router untuk mengkoneksikaseluruh subnet pad@ringan lokal ke
Internetdan menjembatarpenggunabaik dosen maupun mahasisagardapat
mengakses VPSecaraemote accesdari Internet

2. 3 (tiga) switchsebaganetwork attachmenpadasubnet Server Proxmpgubnet
Server Storagdan LAN Lab DKV.

3. 4 (empat) server pada subrgdrver Proxmoyxang masingnasing difungsikan
sebagai nod®VE yang akan dclusteringuntuk menyediakakligh Availability
(HA) yaitu PVE1, PVE2, PVE3 dan PVE4

4. 1 (satu)serverNetwork Attachedtorage(NAS) berbasidNetwork Files System
(NFS) menggunakarCentOS 7sebagai lokasi penyimpanaontainer templates
danimagesdari VPSatauLinux Container (LXCpagi pengguna baikahasiswa
maupundosenpengampu

5. 15(limabelag Personal Computer (PQ)adaLAN Lab DKV sebagaclient yang
digunakan ketika mengepba media pembelajaran berbasidP

6. 1 (satu) komputeclient Internetyang digunakan untuk mengujicolsamote
accesgnelalui SSH ke LXC dari pengguna pdedE cluster.

4.3.2 Rancangan Pengalamatan IP

Terdapat 4 (empaj alamat network class Cyang digunakan untuk
mengalamati rancangan jaringan ujicoba yaitu 192.168.0.0/24, 192.168.1.0/24 dan
192.168.2.0/24serta 203.0.113.0/24Alamat network 192.168.00/24 di subneting
sebanyak 1 (satubit sehingga menghasilkan alamat subnet 192.168.0.0/25 yang
dialokasikan untuk subnserverPVEdan 192.168.0.128/25 yang dialokasikan untuk
subnetserver storageSelanjutnyaalamatnetwork192.168.1.0/24 juga diubnetting
sebanyakl (satu)bit dimana salah satu alamat subnet yang dihasilkan dari proses
tersebut adalah 192.168.1.0/25 dialokasikan untuk mengalaosatiostdi LAN Lab
DKV. Sedangkamlamat network 192.168.2.0/24 slibnettingsebanyak 6 (enanjt
dimana salah satwlamat subnet yang dihasilkan dari proses tersebut adalah
192.168.2.0/30 dialokasikan untuk mengalamati sulseeter NASberbasis NFS
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yang terhubung keouter MikroTik gatewayTerakhirpengalamatan IP untuk koneksi

Internet menggunakan alamat subnet 2Z0DB13.0/30 sebagai hassubnettingdari
alamat network 203.0.113.0/24

Detail alokasi pengalamatan IP per perangkat jaringan yang terlibat pada

rancangan jaringan ujicopseperti terlinat pada tabell.

Tabel 4.1 Pengalamatan IP Per Perangkat Jaringan

No. Nama Interface Alamat IP Subnetmask Gateway
Perangkat
1. | Router Etherl 203.0.113.1 | 255.255.255.252( 203.0.113.2
Gateway
Ether2 192.168.0.126 255.255.255.128
Ether3 192.168.2.1 | 255.255.255.252
Ether4 192.168.1.1 | 255.255.253.28 | -
2. | Server vmbr0O 192.168.0.1 | 255.255.255.128| 192.168.0.12¢
PVEL
vmbrl 192.168.0.129 255.255.255.128
3. | Server vmbr0O 192.168.@2 255.255.255.128| 192.168.0.126
PVE2
vmbrl 192.168.0.30 | 255.255.255.128
4. | Server vmbr0O 192.1680.3 | 255.255.255.128| 192.168.0.12¢
PVE3
vmbrl 192.168.0.31 | 255.255.255.128
5. | Server vmbr0O 192.1680.4 | 255.255.255.128| 192.168.0.12¢
PVE4
vmbrl 192.168.0.32 | 255.255.255.128
6. | Server NAS| ens33 192.168.0.133 255.255.255.128
ens34 192.168.2.2 | 255.255.255.252| 192.168.2.1
7. | Client Lab| Local Area| DHCP Client
DKV Connection
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8. | Client Local Area| 203.0.113.6 | 255.255.255.252 | 203.0.113.5

Internet Connection

4.3.3 Rancangan Sistem PVE Cluster
Rancangan sistef@VE Clusterpada penelitian iniseperti terlihat pada gambar
4.3.

SUBNET LINUX CONTAINER (LXC) 192.168.0.0/25

Live Migration
Q CTID221 | CTID 331
' CTID 222 | CT ID 332
| XD .. CTID......
N CTID 230 | CT ID 340 I

> & w1
» 990

pvel pve2 pve3 pved

PROXMOX VE CLUSTER
stmikbumigora

' NAS dan Local
= Repository

Gambar 4.3 Rancangan Sisten PVE Cluster

Cluster dibangun menggunakan 4 (empagrver PVEyaitu PVE1l, PVEZ2,
PVE3 dan PVE4 sthkbugiganad NiguaaPrivate Server (VPS)
menggunakanLinux Container (LXC)dibuat padaPVE cluster sebagai media
pembelajaran praktikum manajemjaringan bagi pengguna baik mahasiswa maupun
dosen pengampulLokasi penyimpanan LXC adalah sierver NAS Selain ituserver
NASjuga menampung@ontainer Template CentOSdan difungsikan sebag#ical
repository yang memuakonten daripackagesyang besumber darifile ISO DVD

CentOS 7(1804) Local repository dapat diakses menggunakd&ile Transfer
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Protocol (FTP)yangdibuat menggunakan paket aplikasFTPddengan alamat IP
192.168.2.2 Dengan adanydocal repository tersebut makaketika mahasiswa
mel&ukan praktikunmanajemen jaringan menggunakan LXC berbasis CentOS 7 dan
memerlukan instalagiaket menggunakaviellowdog Updater Modified (YUMjuna
mendukung kegiatapraktikum maka paket tersebut dapat diunduh dari server lokal
sehingga prosesstalasitidak memerlukan koneksmternet

Terdapat 30 (tiga puluh) LXC yang dibusnyapada tigaPVE yaitu masing
masing 10 (sepuluh) LX@i PVEldengan Container ID (CT ID) 111 sampai dengan
120, PVE2dengan CT ID 221 sampai dengan 28an PVE3dengan CT ID331
sampai dengan 34Rancangan alokasi pengalamat&h dari setiap LXCdibuat
menggunaka@alamatnetwork 192.168.0.0/25 dengatostID dimulai darill sampai
dengan 30seperti terlihat pada tabgP.

Tabel 4.2 Rancangan Pengalamatan IP LXC PVE Cluste

No. | Container | Lokasi Hostname IP Address
(CT)ID

1. 111 PVE1l | nsll.randi.org 192.168.0.11/25
2. 112 ns12.abdul.org 192.168.0.12/25
3. 113 ns13.mustikanila.org 192.168.0.13/25
4, 114 nsl4.ramlah.org 192.168.0.14/25
5. 115 ns15.baig.org 192.168.0.15/25
6. 116 nsl6.akbar.org 192.168.0.16/25
7. 117 nsl7.stmikbumigora.local | 192.168.0.17/25
8. 118 ns18.stmikbumigora.local | 192.168.0.18/25
9. 119 ns19.stmikbumigora.local | 192.168.0.18/25
10. 120 ns20.stmikbumigora.local | 192.168.0.20/25
11. 221 PVE2 | ns21.lutfi.org 192.168.0.21/25
12. 222 ns22.ahmad.org 192.168.0.22/25
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13. 223 ns23.ori.org 192.168.0.23/25
14. 224 ns24.dodiye.org 192.168.0.24/25
15. 225 ns25.wahyu.org 192.168.0.25/25
16. 226 ns26.indra.org 192.168.0.26/25
17. 227 ns27.stmikbumigora.local | 192.168.0.27/25
18. 228 ns28.stmikbumigora.local | 192.168.0.28/25
19. 229 ns29.stmikbumigora.local | 192.168.0.29/25
20. 230 ns30.stmikbumigora.local | 192.168.0.30/25
21. 331 ns31.firman.org 192.168.0.31/25
22. 332 ns32.hamdi.org 192.168.0.32/25
23. 333 ns33.husnul.org 192.168.0.33/25
24. 334 ns34.agam.org 192.168.0.34/25
25. 335 ns35.putu.org 192.168.0.35/25
26. 336 ns36.stmikbumigora.local | 192.168.0.36/25
27. 337 ns37.stmikbumigora.local | 192.168.0.37/25
28. 338 ns38.stmikbumigora.local | 192.168.0.38/25
29. 339 ns39.stmikbumigora.local | 192.1.0.39/25
30. 340 ns40.stmikbumigora.local | 192.168.0.40/25

Konvensinomor pengenal CT ID memiliki panjang 3 (tiga) digit dengan ketentuan
sebagai berikut:
a. Digit pertama berupa nilai 1 jika LXC tersebut dibuat pada server PVE1, 2
jika dibuat pada server P\2Elan 3 jika dibuat pada server PVES3.
b. 2 (dua) digit berikutnya diambil dari octet ke empat dari alamat IP yang

dialokasikan untuk LXC tersebut.
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Sebagai contoh CT ID 111 memiliki digit pertama 1 karena dibuat pada server PVEL.
Sedangkan dua digit berikumyadalah 11 karena alamat IP yang digunakan untuk
LXC tersebut adalah 192.168.0.11 sehingga nilai octet ke empatnya 11.

Server PVE4 dicadangkan untuk melakukdive migration sehingga dapat
meminimalkandowntime ketika proses migrasi LXC dari node atauvserPVE
lainnya Keseluruhan LXC padaode atau server PVEZ2akan dimigrasi keserver
PVE4 Hal ini dilakukan untuk mencontohkan kondsgrver PVE2akan dilakukan
pemeliharaan sehingga seluruh LXC paddetersebut dmigrasi keserver PVE4

Setiap mahsiswa diberikan satu LXG/ang dapat digunakan paddVE
cluster Pengguna baik mahasiswa maupun dosen dapat melakukan aktivitas
manajemen LXC melalui halaman administrasi berbasis web Rfaxmox VE
menggunakameferensisalah satu alamat IP daerver P\E, sebagai contoh untuk
PVE1 dengan mengakses alamat https://192.168.0.1:8006 Sebelum dapat

memanajemen LXC maka setiap mahasiswa dibuatkan akun dodg®VE cluster

dengan jenis otentikaBVE authentication servelan diatur ijin aksesnya agar hanya
dapat menggunakan LXC dengan CT ID tertentu melalui pengaturan parpatéeter
Selain itu setiap akun diatur ijin akses agar dapat melakukan aktivitas manajamen
terhadap LXC menggunakan o | e A PV E RMEU imi ehanyamengijinkan
penggunauntukmelakukan aktivitasiew, backup, config CDROM, VM consden
VMpower managementerdapat 30 (tiga puluh) akun pengguna yang dibuat pada
PVE clusterdengan ancangaruser name path danrole, seperti terlihat pada tabel

4.3.

Tabel 4.3 Rancangan User dan Permission PVE Cluster

No. | User name Path Role

1. nsll /vms/111 PVEVMUser
2. nsl2 /lvms/112

3. nsl13 /lvms/113

4. nsl4 Ilvms/114

5. nsl15 /lvms/115

6. nsl6 Ivms/116
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https://192.168.0.1:8006/

7. nsl7 Ivms/117
8. nsl8 /lvms/118
9. nsl19 /lvms/119
10. ns20 Ivms/120
11. ns21 lvms/221
12. ns22 Ivms/222
13. ns23 Ivms/223
14. ns24 Ivms/224
15. ns25 Ivms/225
16. ns26 Ivms/226
17. ns27 Ivms/227
18. ns28 Ivms/228
19. ns29 Ivms/229
20. ns30 Ivms/230
21. ns31 Ivms/331
22. ns32 Ivms/332
23. ns33 Ivms/333
24. ns34 Ivms/334
25. ns35 /lvms/335
26. ns36 Ivms/336
27. ns37 Ivms/337
28. ns38 /lvms/338
29. ns39 Ivms/339
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30. ns40 vms/340

Terlihat &un|l ogi n di buat m ens0 gligambuaddengan gkieteke i x
empat dari alamat IP yang digunakan oleh CT ID untuk pengguna terSebagai
contohuser nanefinsl® me mi | i K i akhiran 11 yang
digunakan oleh CT ID 111 yaitu 192.168.0.11 dimana nk&etdke empatnya adalah
11.

Untuk menjembatani kebutuhan pengaksesan Ls€Cararemote access
menggunakarnSecure Shell (SSHjari Internet maka padarouter gatewayyang
terkoneksi kelnternet dilakukan konfigurasiport forwarding Port forwarding
diperlukan karena LXC menggunakan alanfafprivate dari subnetl92.168.0.0/25.
Komunikasi SSH dengan tujuafransmission Control Protocol @P) port 22 ke
LXC dilakukan dengamenggunakan perantara alamat IP Publik yaitu 203.0.113.1
dengan TCP potertentu yang dimiliki olelmouter gatewayFitur IP Firewall dengan
jenis Destination Network Address Translation (DNAPada router gateway
digunkanuntuk melakukamort forwardingyaitu ketika terdapat permintaan koneksi
yangmasuk ke alamat IP publik daduter gatewaydengan tujuaprotokol TCP port
tertentu maka akan dialihkan ke alamat IP lokal ataate dari LXC dengan tujuan
TCP port 22.

Adapunrancangarport forwarding untuk 30 (tigapuluh)) LXCpadarouter
gateway seperti terlihat pada tabek4

Tabel 44 Rancangan Port Forwarding LXC pada Router Gateway

No. | LXC ID | Protocol/Destination Port | To Addresses To Ports
1. 111 TCP/1111 192.1680.11 22

2. 112 TCP/1112 192.168.0.12

3. 113 TCP/1113 192.168.0.13

4. 114 TCP/1114 192.168.0.14

5. 115 TCP/1115 192.168.0.15

6. 116 TCP/1116 192.168.0.16

7. 117 TCP/1117 192.168.0.17
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8. 118 TCP/1118 192.168.0.18
9. 119 TCP/1119 192.168.0.19
10. 120 TCP/1120 192.168.0.20
11. 221 TCP/1121 192.168.0.21
12. 222 TCP/1122 192.168.0.22
13. 223 TCP/1123 192.168.0.23
14. 224 TCP/1124 192.168.0.24
15. 225 TCP/1125 192.168.0.25
16. 226 TCP/1126 192.168.0.26
17. 227 TCP/1127 192.168.0.27
18. 228 TCP/1128 192.168.0.28
19. 229 TCPA129 192.168.0.29
20. 230 TCP/1130 192.168.0.30
21. 331 TCP/1131 192.168.0.31
22. 332 TCP/1132 192.168.0.32
23. 333 TCP/1133 192.168.0.33
24. 334 TCP/1134 192.168.0.34
25. 335 TCP/1135 192.168.0.35
26. 336 TCP/1136 192.168.0.36
27. 337 TCP/1137 192.168.0.37
28. 338 TCP/1138 192.168.0.38
29. 339 TCP/1139 192.168.0.39

22




4.3.4

30. 340 TCP/1140 192.168.0.40

Berdasarkan tabel.4l ketika pengguna ingin mengakses secamagotemenggunakan
SSH Clientke salah satu LXC, sebagai contoh LXC ID 111 makamat IP tujuan
yang digunakamadalah 203.0.113.1 dengprotocol TCP dandestination portt111
Ketika router gatewaymenerima permintaan koneksi SSH tersebut maka router
menggunakan fituDNAT untuk mentranslasi alamat IP tujuan ke 192.168.0.11 dan
port tujuan (to ports) ke 22 sehgey permintaarSSH clientdapat diteruskan k8SH
serverpada LXC ID 111.

Kebutuhan Perangkat Keras dan Lunak

Adapun perangkat keragng dibutuhkan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. 5(lima) PCyang difungsikan sebagserver PVEdan NAS.

2. 15 (limabelas) PGebagaclientdi Lab DKV.

3. 2 (dud unit D-Link Switch 8 poruntuk network attachment dari server di

subnet server PVHanserver storage

4. 1 (satu) unitCisco Switch Managed SF3@4PRK9-EU 24 port untuk
network attachmerdari PC di Lab DKV.
1 (satu) uniMikroTik RB951Ui2hndsebagarouter gateway
1 (satu)olled kabel UTP
1 (satu)pieceskonektor R#5.

© N o O

1 (satu) crimping tool digunakan sebagai alat untuk memasang kabel UTP ke
konektor R#45.

9. 1 (satu)cable testemuntuk menguji hasil pemasgan konektor R45 pada kabel

UTP.

Sedangkamerangkat lunalyang dibutuhkampada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Proxmox VE version 5.2.
CentOS 7 (1804).
Images Container Template CentQS 7
Putty.

a > 0N

Browser Chrome.
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4.4 Tahap Simulation Prototyping

Tahap simulation prototypinglibagi menjadB3 (tiga) bagian witu instalasi dan
konfigurasj sertaujicoba Bagian konfigurasdilakukan di masingnasing perangkat
yang terlibatpada rancangan jaringan ujicolmeliputi 4 (empat)serverPVE, 1 (saty
serverNAS, 1 (satu)router MikroTik Gatewaydan15 (lima belasklient di LAN Lab
DKV serta 1 (satwlient Internet

Pada server NAS dilakukan instalakinux CentOS 7dan konfigurasi
pengalamatan IP pada(dua)interface jaringan baik yang terhubungsténetserver
storage maupunrouter gateway Selain itu juga dilakukan instalasi dan konfigurasi
NFS sertalocal repository berbasis FTPSedangkan gda 4 (empatserver PVE
dilakukan instalasProxmox VEversi5.2 dan lima konfigurasi meliputi pengalamatan
IP pada interface vmbrOdan vmbrl, pengaksesaserver storagemelalui NFS dan
pembuatarcluster proxmoserta menggabungkajoifl) setiapserver PVEke cluster.
Sebaliknya padasetiap PC di ruang laboratorium DKV dilakukan konfigurasi
pengaturan pengalamatan dBcara dinamis atau seba@diCP Clientpadainterface
jaringan EthernetO. Begitu pula padaPC Client Internet dilakukan pengaturan
pengalamatan ldan parameter TCP/IP lainnya secara manual atau statik agar dapat
terkoneksi kdnternet

PadaMikrotik Rouerboard RB951uizhnd yang difungsikan sebagaateway
yaitu pengaturahostnamepengalamatan IP padisterface etherl, ether2, ether@an
ether4 DNS default route Network Address Translation (NAThtuk berbagi pakai
koneksi Internet sertaDynamic Hat Configuration Protocol (DHCP)untuk
pengalokasin pengalamatan B&cara dinamis baglientdi LAN Lab DKV.

Ujicoba dibagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu verifikasi konfigurasi dan ujicoba
berbasis skenarioVerifikasi konfigurasi dilakukan padaetiap grangkat meliputi
Server NAS4 (empat) Server Proxmox YHMlikrotik RB951ui2hnd yang difungsikan
sebagaroutergatewaydanPC Client Lab DK\sertaPC Client Internet

Terdapat 7 (tujuh) verifikasi konfigurasi yang dilakukan pagaver NAS
meliputi verfikasi koneksiserver PVE1l, PVE2, PVE3, PVE4, mikrotiin Internet
sertafile systenmyang diexportke penggunaemotemelalui NFS. Sedangkan pada ke
empat server PVE dilakukan 6 (enam) verifikasi konfigurasi
meliputi verifikasi koneksi keserver NASartar server PVE, router gatewaglan

Internet Sebaliknya padaouter mikrotik gateway terdapat 7 (tujuh) verifikasi
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konfigurasi yang dilakukan meliputi verifikasi koneksi $&rverPVE1l, PVE2, PVE3,
PVE4, NAS dan salah satu komputeientdi Lab DKV sertanternet
Verifikasi konfigurasi yang dilakukan d PC Client
Laboratorium DKVterdiri dari 6 (enam) bagian meliputi verifikasi koneksirkater
mikrotik gatewayserver PVE1, PVE2, PVE3, PVE4, danernet Sedangkan dPC
Client Internet terdapat 2 (da) verifikasi konfigurasi yang dilakukan
yaitu verifikasi koneksi keouter mikrotik gatewaganinternet
Adapun skenarioujicoba yang dilakukanterdiri dari 10 (sepuluh)agian

meliputi:

a) Pembuatahocal Repository CentOSpadaServer NAS

b) Penginggahanfile template Container CentOS ke Proxmox VE (PVE)

Cluster.

c) Pembuatahinux Container (LXCpada server PVE1, PVE2 dan PVES.

d) Pembuatamiserbagi mahasiswa pad®/E Cluster

e) Pengaturan ijin aksepérmissiof dari setiapuserpadaPVE Cluster

f) PengaksesanXC dari VNC oleh user biasa.

g) Pengaksesan LXC melalui SSH.

h) Konfigurasi LXC sebagai Server Intranet.

i) Live Migration LXC

j) Port forwardingpadarouter gateway
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BAB V

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Bab ini memuat pembahasan hasiktalasi dankonfigurasi ujicoba pada setiap
perangkat yang terlibaberdasarkanrancangan jaringan ujicopanalisa terhadap hasil

ujicoba yang telah dilakukaserta luaran yang dicapai

5.1 Hasil Instalasi dan Konfigurasi

Instalasi dan konfigurasi dilakukan pada 1 (satryeryang difungsikan sebagai
Network Attached Storage (NAIB9rbasisNetwork File System (NFS} (empat)server
Proxmox VE 1 (satu)Mikrotik Routeryang difungsikan sebaggateway dan 15 (lima
belas)PC Clientdi ruang laboratorium DKV serth(saty Client Internet

5.1.1 Hasil Instalasi dan Konfigurasi pada Server NAS

Pada serveyang difungsikan sebagai NASlakukan instalasLinux CentOS 7
menggunakarDVD ISO images minimatengan hasilakhir seperti terlihat pada

gambar 5.1

Cent0S Linux 7 (Core)
Kernel 3.18.8-862.e17.x86_64 on an x86_64

nas login: root

Password:

Last login: Sun Sep 16 87:34:35 on ttyl
[rootBnas “1# _

Gambar 5.1 Hasil Instdasi Linux CentOS 7 pada Server NAS

Ketika proses instalakinux CentOS berlangsungterdapat konfiguragiostnamedan
pengalamatan IP padaterface ens33yang dilakukan Hasil konfigurasihostname
me n g g u maslstmikbumigora.local t er | i gamblar52e per t i
[root@nas ~]# hostname
nas.stmikbumigora.local

Gambar 5.2 Hasil Konfigurasi Hostname

Sedangkan hasil konfigurasi pengalamatan ¢tRri interface ens33 yang
mendiubundkan ke LAN Server Storagemenggunakan alamai92.168.013325,

seperti terlihapada gambar S.
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[root@nas ~]# ip address show dev ens33
2: ens33: <BROADCAST,MULTICAST,UP,LOWER UP> mtu 1500 gdisc pfifo fast state UP g
roup default glen 1000
link/ether 00:0c:29:fa:6d:38 brd ff:ff:ff:ff:£ff:£ff
inet [192.168.0.133/25|bxrd 192.168.0.255 scope global noprefixroute ens33
valid 1ft forever preferred 1ft forever
inet6 fe80::1550:166e:7595:373f/64 scope link noprefixroute
valid 1ft forever preferred 1ft forever

Gambar 5.3 Hasil Konfigurasi IP pada Interface ens33

Terdapat4 (empa} konfigurasi yang dilakukan pasca instalasiux CentOS 7
yaitu pengaturan pengalamatan IP paatarface ens34default gatewaydan DNS
Client sertaNFS ServerHasil dari konfigurasiinterface ens34/ang menghubundkan
ke LAN Server Proxmoxnenggunakarl92.168.2.2/30seperti terlihat pada gambar
54.

[root@nas ~]# ip address show dev ens34
3: ens34: <BROARDCAST,MULTICAST,UP,LOWER UP> mtu 1500 gdisc pfifo_ fast state UP g
roup default glen 1000
link/ether 00:0c:29:fa:6d:42 brd ff:ff:ff:ff:ff: £ff
inet h92.168.2.2/30]brd 192.168.2.3 scope global noprefixroute ens34
valid 1ft forever preferred 1ft forever
inet6é fe80::590:5cb8:fecc:287a/64 scope link noprefixroute
valid 1ft forever preferred 1ft forever

Gambar 54 Hasil Konfigurasi IP pada Interface ens34

Hasil konfigurasi pengaturandefault gateway menggunakan192.168.2.1 untuk

menjembatani konekserver NA%ke Internet sepertiterlihatpada gambar 5.

[root@nas ~]# ip route

pefault via 192.168.2.1 dev ens34 proto static metric 101

192.168.0.128/25 dev ens33 proto kernel scope link src 192.168.0.133 metric 100
192.168.2.0/30 dev ens34 proto kernel scope link src 192.168.2.2 metric 101

Gambar 5.5 Hasil Konfigurasi Default Gateway

Sedangkan hasil konfiguraBINS Clientuntuk mengarahkan permintaan pemetaan
nama domain ke alamat IP agar menujuSkever DNSlengan alamat IR92.168.2.1
danpengatur an agar me n g sfmikibmkgaranlocah,a ma e rdloimaa

sepertigambar 5.6.

[root@nas ~]#% cat /etc/resolv.conf
# Generated by NetworkManager
search stmikbumigora.local
nameserver 192.168.2.1

Gambar 5.6 Hasil Konfigurasi DNS Client

Instalasi dan konfigurasi NFS pa8arver NA3erdiri dari 4 (empat) bagian yaitu

instalasi paketnfs mengaktifkandan majalankan service nfsserver pembuatan
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direktori /mntnfs4proxmoxyang dibagi pakai shared directory dan konfigurasi
exportsdengan mengubabhld /etckexports Hasil pengaktifan dan status daervice

nfs-serveryang telah dijalankan, seperti terlipgtda gambar 5.7.

[root@nas ~]# systemctl is-enabled nfs-server

nabled
[root@nas ~]# systemctl status nfs-sexrver
e nfs-server.service - NFS server and services

Loaded: loaded (/usr/lib/systemd/system/nfs-server.service; enabled; vendor p
reset: disabled)

Drop-In: /run/systemd/generator/nfs-server.service.d

L—order—witq—moqnts conf

Active: |active (ex i)] since Tue 2018-09-18 20:41:41 WITA; 24min ago

Process: 304 Ex:cStart =/usr/sbin/rpc.nfsd SRPCNFSDARGS (code=exited, status=0/
SUCCESS)

Process: 900 ExecStartPre=/bin/sh -c /bin/kill -HUP ‘cat /run/gssproxy.pid® (c
ode=exited, status=0/5UCCESS)

Process: 898 ExecStartPre=/usr/sbin/exportfs -r (code=exited, status=0/SUCCESS
)
Main PID: 904 (code=exited, status=0/SUCCESS)

CGroup: /system.slice/nfs-server.service

:4]1 nas.stmikbumigora.local systemd[l]: Starting NFS server and s...
:4]1 nas.stmikbumigora.local systemd[l]: Started NFS server and se...
Hint: Some lines were ellipsized, use -1 to show in full.

Gambar 5.7Hasil Pengaktifan dan Status Service nfserver

Struktur isian dari file/etc/exports adalah export host(options) Hasil dari
konfigurasiexports seperti terlihat pada gambar 5.8

[root@nas ~]# cat /etc/exports

/mnt/nfsd4proxmox 192.168.0.129 (xw,sync,no_xoot_squash)
/mnt/nfsd4proxmox 192.168.0.130(xw,sync,no_xoot_squash)
/mnt/nfsd4proxmox 192.168.0.131 (xw,sync,no_xoot_squash)
/mnt/nfs4proxmox 192.168.0.132 (xw,sync,no_xoot_squash)

Gambar 5.8 Hasil Konfigurasi /etc/exports

Variable exportdigunakanuntuk menentukandirektori yang dibagi pakai k&FS
Client yaitu /mntnfs4proxmox Variable hostdigunakanmengatur agakeseluruhan
alamat IP darBerver Proxmox VEang bertindak sebaghliFS Clientdapat mengakses
direktori tergbut yaitu 192.168.0.129sérver pve), 192.168.0.130 server pvep,
192.168.0.131derver pvep 192.168.0.132sgerver pvelt Sadargkanoptionsmeliputi

rw digunakanagar mengijinkan operasead (r) danwrite (w) padashared directory
syncdigunakan agamembalas permintaan NFS hanya setelah seluruh data tersimpan
ke disk dan no_root_squashdigunakan agauser rootpadaNFS Clientmempunyai

level dan ijin akses yang sama dengaot padaNFS Serveyang melakukarshared

directory.
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5.1.2 Hasil Instalasi dan Konfigurasi Server Proxmox VE 1 (PVE1)

Padaserver PVEldilakukan instalasProxmox Virtual Environment (VB)ersi

5.2dengan hasil seperti terlihat pada gambar 5.9.

use Jour weh hbrowser to

puel login:

Gambar 5.9 Hasil Instalasi Proxmox VE pada Server PVE1

Terdapat 5 (lima) tahap konfiguragang dilakukan meliputi pengalamatan IP pada
interface vmbrOdanvmbrl, pengaksesagserver storagemelalui NFS dan pembuatan

clusterproxmoxserta menggabungkajoif) server PVE ke cluster.

Konfigurasi pengalamatan IP dilakukan pada therfacejaringan yaituvmbrO
dan vmbrl. Hasil dari pengaturan pengalamatan IP pad&erface vmbrO yang
digunakan untuk menghubungkan kabnet server proxmpxseperti terlihat pada
gambars.10 berikut:

root@pvel:~% ip address show dev vmbr0

a
6: vmbrO: <BROADCAST,MULTICAST,UP,LOWER UP> mtu 1500 gdisc noqueue state UP grou
p default glen 1000

valid 1ft forever preferr
inet6é fe80::20c:29ff:fefe:c4
rr

0

| 1f
/64 scope link

valid 1ft forever prefe: £

c
ed 1ft forever

Gambar 5.10 Hasil o_nfigurasi IP pada Interface vmbr0O

TerlihatinterfacevmbrOtelah menggunakan alamat IP 192.168.G.1%2dangkan hasil
dari pengaturan pengalamatan IP padgrface vmbrl yang digunakan untuk

menghubungkan ksubnet server storageeperti terlihat pada gamidad 1 berikut:

root@pvel:~# ip address show dev vmbrl

7: vmbrl: <BROADCAST,MULTICAST,UP,LOWER UP> mtu 1500 gdisc noqueue state UP grou

link/ether 00:0c:29:fe:c4:86 brd ff:ff:ff:ff:ff:ff
inet [192.168.0. 25| brd 192.168.0.255 scope global vmbrl
valid 1ft forever preferred 1ft forever

inet6é fe80::20c:29ff:fefe:c486/64 scope link
valid 1ft forever preferred 1ft forever

Gambar 5.11 Hasil Konfigur asi IP pada Interface vmbrl
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Terlihatinterfacevmbrltelah menggunakan alamat IP 192.1680/25

Hasil konfigurasipadaserver PVElyang bertindak sebag®FS Clientagar
dapat mengaksestoragepadaNFSServer seperti terlihat pada gambar 5.12.

)X(pRDXMDX Virtual Environment 5.2-1 = Search You are logged in as ‘root@pam’ £ & Documentation m
Server View Datacenter © Help
= Datacenter %
Add Remove
Eo.p\ﬂ Q Search
=i/ local (pvet) ID Type Content Path/Target Shared Enabled
= [Jlocal-vm (pve) & -Summary
f Evel) S Chom local Directory VZDump backup file, ISO image, ... Ivarllibivz No Yes
= (pvel) Z Cluster
Sldnfs (pref) local-lvm  LVM-Thin  Disk image, Container No Yes
B ACorans [ nfs NFS VZDump backup file. Disk image, /mnt/pve/nfs Yes Yes
£ Storage

Gambar 5.12 Hasil Konfigurasi NFS Storage pada ServePVE1

Perambahar\FS storageni dilakukan melalui antarmukBroxmox VEberbasis web
dari server PVElyang dapat diakses melalui alaréps://192.168.0.1:800d erdaat
5 (lima) parameter yang dikonfiguraspada kotak dialogAdd: NFS ketika

menambahkaNFS Storageseperti terlihat pada gambar 5.13.

Edit: NFS

ID nfs Nodes All (No restrictions)
Server 192.168.0.133 Enable

Export /mnt/nfsdproxmox Max Backups: 3

Content: Disk image, I1SO image.

Gambar 5.13 Konfigurasi Penambahan NFS Storage pada Server PVE1

Adapun maksud dari setiap parameter pada kotak diaspelut adalah sebagai
berikut

1. ID: digunakan untuk menentuk&torage Identifigryaitu finfso.

2. Server: digunakan untuk menentukan alanadernet Protocol (IP)atau nama
Domain Name System (DNdri Server NFSaitu 192.168.0.133

3. Export: digunakan untuknenentukarNFS export patipadaServer NFSyaitu

/mnt/nfsvol.
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4. Content: digunakan untuk menentukan jenis konten yang disimpaNFR$

storageyaitu Disk image, 1ISO image, Container template, VZdump backup file,

danContainer

5. Max Backups: digunakan untuk enentukan jumlah maksimubackupuntuk
setiapvirtual machineyaitu 3

Hasil dari pmbuatancluster proxmox d e n g a n  stmikbumigoré dan

penggabungn (oin) server PVEXe cluster, seperti terlihat pada gambar 5.14

jv: PRO < MMO < virtual Environment 52-1  Search You are logged in as root@pam’ & & Documentation ’D
Server View Datacenter h
= Datacenter
er Informat
E‘i‘.p“ﬂ Q Search
=il local (pvel) e ter | Join Information |
=] 1ocal-lvm (pve1) i & = :
= [ nfs (pvel) = Cluster Cluster Name Config Version: 1 Number of Nodes: 1
& Options Cl odes
=
£ Storage Noder D Vote: Ring Ring
® Backup [pret 1 1 192.168.0.1 |

Gambar 5.14 Hasil Konfigurasi Cluste dan Join node PVE1

Terlihatserverataunodepveldengan alamat IP 192.168.0.1 telah mengaditer node
dariclusterfistmikbumigora .
5.1.3 Hasil Instalasi dan Konfigurasi Server Proxmox VE2 (PVE2)

Padaserver PVR dilakukan instalasProxmox Virtual Envionment (VE)Wersi

5.2 dengan hasil seperti terlihat pada gamhis. 5.

Helcome to the mox Virtual Environment. Please use your web browser to
configure this s ~ - connect to:

pve? login:

Gambar 5.15Hasil Instalasi Proxmox VE pada Server PVR

Terdapat3 (tiga) tahap konfigurasi yang dilakukan meliputi pengalamatan IP pada

interface vmbr@anvmbrlsertamenggabungkarjdin) server PVR ke cluster.
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Konfigurasi pengalamatan IP dilakukan pada thierfacejaringan yaituvmbrQ
dan vmbrl. Hasil dari pengaturan pengalamatan IP pandierface vmbrOyang
digunakan untuk menghubungkan kabnet server proxmpxseperti terlihatpada
gambar 5.4 berikut:

root@pve2:~#% ip address show dev vmbr0
6: vmbrO: <BROADCAST,MULTICAST,UP,LOWER UP> mtu 1500 gdisc noqueue state UP grou
p default glen 1000
link/ether 00:0c:29:0f:19:6e bxrd ff:ff:ff:ff:ff:ff
inet [192.168.0.2/25| brd 192.168.0.127 scope global vmbr0
valid 1ft forever preferred 1ft forever
inet6é feB80::20c:29ff:fe0f:196e/64 scope link
valid 1ft forever preferred 1ft forever

Gambar 5.16 Hasil Konfigurasi IP pada Interface vmbrO dari Server PVE2

TerlihatinterfacevmbrOtelah menggunakan alamat IP 192.1682h. Sedangkan hasil
dari pengaturan pengalamatan IP padterface vmbrlyang digunakan unku
menghubungkan ksubnet server storageeperti terlihat pada gambar Bderikut:

root@pve2:~% ip address show dev vmbrl
7: vmbrl: <BROADCAST,MULTICAST,UP,LOWER UP> mtu 1500 gdisc nogqueue state UP grou
p default glen 1000
link/ether 00:0c:29:0£:19:78 bxd ff:ff:ff:ff:£ff:ff
inet [192.168.0.130/25| brd 192.168.0.255 scope global vmbrl
valid 1ft forever preferred 1ft forever
inet6 fe80::20c:29ff:fe0f:1978/64 scope link
valid 1ft forever preferred 1ft forever

Gambar 5.17 Hasil Konfigurasi IP pada Interface vmbrl dari Server PVE2
Terlihatinterfacevmbrltelah menggunakan alamat IP 192.16&80/25.

Penggabunganjain) server PVE2 ke cluster proxmoxdilakukan melalui
antarmukaProxmox VEberbasis web dasserver PVR yang dapat diakses melalui

alamathttps://192.168.0.2:800@1asilpenggabungan seperti terlihat pada gamba:. 5.1

)X( PRDXMDX Virtual Environment 5.2-1 Search You are logged in as ‘root@pam’ # & Documentation
Server View Datacenter
& Datacenter
[ Q Search Cluster Information
Eb pve2 { /Sy Join Information
Z Cluster
. Cluster Name: | stmikbumigora| Config Version: 2 Number of Nodes: 2
% Options
S Storage Cluster Nodes
B Backup Nodename ID Votes Ring 0 Ring 1
13 Replication pvel 1 1 192.168.0.1
s [ pve2 2 1 192.168.0.2

Gambar 5.18 Hasil Konfigurasi Cluster dan Join node PVE2
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Terlihatserverataunodepve2 dengan alamat IP 192.16&(@elah menjadcluster node
dari cluster fistmikbumigora .Operasijoin node pve2ke cluster secara otomatis
membuatshared directory NFS storagemdaserver NASL92.168.0.133 dapat terakses
dariserver PVE2seperti terlihat pada gambar 5.19.

,X\ PRO MO < Virtual Environment 5.2-1  Search You are logged in as ‘root@pam’ # & Documentation ] Create VM ‘
Server View Datacenter © Helr
& Datacenter
By pret Q Search Add
b pve2 & Sumniary D Type Content Path/Target Shared | Enabled
= (ove2) — ;
=i local (pve2) = Cluster local Directory VZDump backup file, ISO i varllibivz | No Yes
=] local-lvm (pve2) ; . s . — i
= [nfs (pve2) % Options local-lvm LVM-Thin Disk image, Container No Yes
£ | nfs (pve
£ Storage | nfs NFS VZDump backup file, Disk i /mnt/pve/nfs Yes Yes ]

Gambar 5.19PengaksesamMFS Storage pada ServePVE?2

Terlihat terdapatstorage identifierd e ngan nfgta mde nig a NFS)j ed a s
path/targetfYmnt/pve/nfs.
5.1.4 Hasil Instalasi dan Konfigurasi Server Proxmox VE3 (PVE3)

Padaserver PVB dilakukan instalasProxmox Virtual Environment (VB)ersi
5.2 dengan hasil seperti terlihat pada gambar 5.20.

Welcome to the ¥ Virtual Environment. Please use your weh browser to
configure this s - connect to:

'192.168.0.3

Gambar 5.20 Hasil Instalasi Proxmox VE pada Server PVB

Terdapat3 (tiga) tahap konfigurasi yang dilakukan meliputi pengalamatan IP pada

interface vmbr@anvmbrlserta menggabungkajoif) server PVEB ke cluster.

Konfigurasi pengalamatan IP dilakukan pada ohi@rfacejaringan yaituvmbrO
dan vmbrl. Hasil dari pengairan pengalamatan IP padaterface vmbrOyang
digunakan untuk menghubungkan kabnet server proxmpxseperti terlihat pada
gambar 221 berikut:
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root@pve3:~% ip address show dev vmbr0
4: vmbrO: <BROADCAST,MULTICAST,UP,LOWER UP> mtu 1500 gdisc nogueue state UP grou
p default glen 1000
link/ether 00:0c:29:77:bd:23 bxrd ff:ff:ff:ff:ff:£ff
inet |192.168.0.3/25|brd 192.168.0.127 scope global vmbrO
valid 1ft forever preferred 1ft forever
inet6é feB80::20c:29ff:fe77:bd23/64 scope link
valid 1ft forever preferred 1ft forever

Gambar 5.21 Hasil Konfigurasi IP pada Interface vmbrO dari Server PVE3

TerlihatinterfacevmbrOtelah menggoakan alamat IP 192.1683R5. Sedangkan hasil
dari pengaturan pengalamatan IP padgrface vmbrlyang digunakan untuk

menghubungkan ksubnet server storageeperti terlihat pada gam@a@2 berikut:

root@pve3:~#% ip address show dev vmbrl
5: vmbrl: <BROADCAST,MULTICAST,UP,LOWER UP> mtu 1500 gdisc noqueue state UP grou
p default glen 1000
link/ether 00:0c:29:77:bd:2d bxd ff:ff:ff:ff:££:££f
inet |192.168.0.131/29| brd 192.168.0.135 scope global vmbrl
valid 1ft forever preferred 1ft forever
inet6 fe80::20c:29ff:fe77:bd2d/64 scope link
valid 1ft forever preferred 1ft forever

Gambar 5.22 Hasil Konfigurasi IP pada Interface vmbrl dari Server PVE3
Terlihatinterfacevmbrltelah menggunakan alamat IP 192.168.0/23.

Penggabunganjqin) server PVB ke cluster proxmoxdilakukan melalui
antarmukaProxmox VEberbasis web damerver PVB yang dapat diakses melalui

alamathttps://192.168.0.3:800@1asil penggabungan seperti terlihat pada gamBar 5.

XPROXMOX Virtual Environment 5.2-1 Search You are logged in as 'root@pam’ £ & Documentation [=ReFEIERYY
Server View Datacenter
& Datacenter - -
luster Information
EO pvel Q Search
Eﬁ pve2 & Summary Create Cluste Join Information Join Clustel
B pve3
= Cluster Cluster Name Config Version: 3 Number of Nodes: 3
# Options Cluster Nodes
-
€ Storage Nodename ID Votes Ring 0 Ring 1
Backp pvet 1 1 192.168.0.1
3 Replication pve2 2 1 192.168.0.2
o' Permissions [ pve3 3 1 192168.0.3]

Gambar 5.23 Hasil Konfigurasi Cluster dan Join node PVE3

Terlihatserverataunodepve3 dengan alamat IP 192.168@elah menjadcluster nale

dari cluster fistmikbumigora . O pjer raodei pv8 ke cluster secara otomatis
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https://192.168.0.3:8006/

membuatshared directory NFS storagedaserver NASL92.168.0.133 dapat terakses
dariserver PVB, seperti terlihat pada gambag4.

X PRO MO < Virtual Environment 52-1  Search You are logged in as ‘root@pam’ £ & Documentation |==Ee
Server View Datacenter
£ Datacenter
Add
E!S pvel Q Search
Eb pve2 P D Type Content Path/Target Shared Enabled
b pve3 & Summary
Bo pve local Directory VZDump backup f...  /var/libivz No Yes
= i/ local (pve3) EE Cluster N
= (pv =
= . local-lvm LVM-Thin Disk image, Cont No Yes
=] local-lvm (pve3) % Options

= s (pve3) —_— nfs NFS VZDump backup f.. /mnt/pve/nfs Yes Yes

Gambar 5.24 PengaksesamNFS Storagepada Serve PVE3

Terlihat terdapatstorage identifierd e ngan nfgta mde nig a NFS)j ed a s
path/targetfYmnt/pve/nfs.

5.1.5Hasil Instalasi dan Konfigurasi Server Proxmox VE4 (PVE4)

Padaserver PVE dilakukan instalasProxmox Virtual Environment (VB)ers

5.2 dengan hasil seperti terlihat pada gambar 5.25.

irtual Environment. Please use your web browser to
onnect fo:

pved login: _

Gambar 5.25 Hasil Instalasi Proxmox VE pada Server PVE

Terdapat 3 (tiga) tahap konfigurasi yang dilakukan meliputi pengalamatan IP pada

interface vmbr@anvmbrlserta menggabungkajoif) server PVE ke cluster.

Konfigurasi pengalamatan IP dilakukan pada ohi@rfacejaringan yaituvmbrO
dan vmbrl. Hasil dari pengaturan pengalamatan IP pandterface vmbrOyang
digunakan untuk menghubungkan kabnet server proxmpxseperti terlihat pada
gambar 5.8 berikut:
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root@pved:~% ip address show dev vmbr0
5: vmbrO: <BROADCAST,MULTICAST,UP,LOWER UP> mtu 1500 gdisc nogueue state UP grou
p default glen 1000
link/ether 00:0c:29:54:a2:99 brd ff:ff:ff:ff:££f:ff
inet [192.168.0.4/25|brd 192.168.0.127 scope global vmbrO
valid 1ft forever preferred 1ft forever
ineté fe80::20c:29ff:fe54:a299/64 scope link
valid 1ft forever preferred 1ft forever

Gambar 5.26 Hasil Konfigurasi IP pada Interface vmbrO dari Server PVE4

TerlihatinterfacevmbrOtelah menggunakan alamat IP 192.1684%. Sedangkan hasil
dari pengaturan pengalamatan IP padgerface vmbrlyang digunakan untuk

menghubungkake subnet server storageeperti terlihat pada gambar Blerikut:

root@pved:~#% ip address show dev vmbrl
€: vmbrl: <BROADCAST,MULTICAST,UP,LOWER UP> mtu 1500 gdisc noqueue state UP grou
p default glen 1000
link/ether 00:0c:29:54:a2:a3 bxd ff:ff:ff:ff:ff:£f
inet[192.168.0.132/25]brd 192.168.0.255 scope global vmbrl
valid 1ft forever preferred 1ft forever
ineté feB80::20c:29ff:fe54:a2a3/64 scope link
valid 1ft forever preferred 1ft forever

Gambar 5.27 Hasil Konfigurasi IP pada Interface vmbrl dari Server PVE4
Terlihatinterfacevmbrltelah menggunakan alamat IP 192.168.%/43.

Penggabunganjain) server PVE ke cluster proxmox dilakukan melalui
antarmukaProxmox VEberbasis web damerver PVE yang dapat diakses melalui

alamathttps://192.168.0.4:800@asil penggabungan seperti terlihat pada gamb8r 5.2

)X( PRO MO < Virtual Environment 5.2-1  Search You are logged in as root@pam’ # & Documentation

Server View Datacenter

= Datacenter
Cluster Information

B pret Q Search
Eb pve2 & Summary Create Cluste Join Information
Eb pve3
Eb pved = Cluster Cluster Name stmikbumigora| Config Version: 4 Number of Nodes: 4
% Options Cluster Nodes
£ Storage Nodename ID Votes Ring 0 Ring 1
2} BEE pved 1 1 192.168.0.1
t3 Replication pve2 2 1 192.168.0.2
o' Permissions pve3 3 1 192.168.0.3
3 Usiess [ pves 4 1 192.168.0.4 |

Gambar 5.28 Hasil Konfigurasi Cluster dan Join node PVE

Terlihatserverataunodepve4dengan alamat IP 192.168l@elah menjadcluster node

dari cluster fistmikbumigora . O pjarr reodei pvéd ke cluster secara otomatis
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https://192.168.0.4:8006/

membuatshared directory NFS storagedaserver NASL92.168.0.133 dapat terakses
dariserver PVB, seperti terlihat pada gambar .2

)X( PRO MO X virtual Environment 52-1  Search You are logged in as ‘root@pam’' # & Documentation a
Server View Datacenter ©H
& Datacenter
Add Remove Edit
b pvet Q Search
Eb pve2 s ID Type Content Path/Target Shared Enabled
3 ) Summary |
B pve local Directory VZDump backup fil. .. /var/lib/vz No Yes
s pved = Cluster
- 2 local-lvm  LVM-Thin Disk image, Contai.. No Yes
£ (i local (pved) % Options —
£ [locak-vm (pved) e nfs NFS VZDump backup fil . /mnt/pve/nfs Yes Yes
orage
=[] nfs (pved), = 2

Gambar 5.29 PengaksesamNFS Storage pada ServePVE4

Terlihat terdapatstorage identifierd e n gan nfga mde nig a NFS§ ed a s
path/targettYmnt/pve/nfs.

5.1.6 Hasil Konfigurasi Mikrotik Router Gateway

Terdapat9 (sembibn) konfigurasi yang dilakukan paddikrotik Routeboard
RB951ui2hnd yang difungsikan sebagagateway yaitu pengaturan hostname
pengalamatan IP padaterface etherl, ether2, ether@anether4 DNS defaultroute,
Network Address Translation (NATntuk berbagi pakai koneksi Internet serta
Dynamic Host Configuration Protocol (DHCRINtuk pengalokaan pengalamatan IP
secara dinamis bagi client di LAN Lab DKV

Hostnamedari router Mikrotik diatur agar menggua k a n GATEBEVEAY i
Hasil dari pengaturanostnameseperti terlihat pada gambar 5.30.

Identity: |GATEWAY|

Cancel

Apply

i

Gambar 5.30 Hasil Konfigurasi Hostname pada Mikrotik

Terlihat router Mikrotik dengan menggunakamostname sesuai dengan yang
ditentukan.

Pengaturan pengalamatan IHakiukan pada 4 (empatnterface dari router

Mikrotik yaitu etherlmenggunakan 203.0.113.1/30 untuk konekslriternet Service
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Provider (ISP) ether2menggunakan 192.168.0.126/30 untuk koneksLABl Server
Proxmoxdan ether3menggunakan 192.168.2.1/30tuk koneksi keServer NASerta

ether4 menggunakan 192.168.1.1/25 untuk koneksiLkeN Laboratorium Desain

Komunikasi Visual (DKV)Hasil dari konfigurasi pengalamatan IP pada setiegpface

tersebut, seperti terlihat pada gambar 5.31.

' Address List =] E3 !

1] =] [2][%] =] |7 |
[ fAddress ' 3Network ‘Vlntefface v
____________ w203.0.113.1/30 20301130 etherl
192.168.0.126/25 192.168.0.0 ether2
= 192.168.2.1/30 192.168.2.0 ether3
o 192.168.1.1/25 192.168.1.0 ether4
Kd |
4 tems

Gambar 5.31 Had Konfigurasi IP pada Interface Router Mikrotik

Pengaturan DNS dilakukan ageouter Mikrotik dapat mengakses layanan di

Internet menggunakan nama domain dan memfungsiater sebagaiServer DNS

untuk jaringan lokal. Hasil pengaturan DNS, seperti tatlgada gambar 5.32.

DNS Settings

Servers:

Max UDP Packet Size:

Query Server Timeout:

Query Total Timeout:

Max. Concurrent Queries:

Max. Concurrent TCP Sessions:

Cache Size:
Cache Max TTL:
Cache Used:

e

203.0.1132

Dynamic Servers: |

|s‘ v| Allow Remote RequestSI

4096

[2.000 || »
0000 | s
100

20

2048

[7d 00:00:00

| KiB

117K

ofx]
QK

Cancel
Apply

Static

Cache

&/

Gambar 5.32 Hasil Konfigurasi DNS pada Router Mikrotik

Terlihat alamat IP 203.0.113.2 digunakan sebagai alamat IP dari ServelydigS

merupakan alamat IP dari ISBedangkan paramet@low Remote Requediaktifkan
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agar router Mikotik memprosesjuery DNSyang dikirimkan darhosthostdi jaringan
lokal baikServer proxmox, Server NA&upunclientdi LAN Lab DKV.

Hasil dari pengaturadefault routeagar router Mikrotik dapat merutekan paket

data ke Internet melalui ISP, sepertlitext pada gambar 5.33.

Route List Elﬂ‘
Routes | Nexthops Rules VRF

[*]=] [2]l%] (=] |7 [Fiod | [ _|7]
: Tbsf.Adc_!;ress =y ?Gateway ?Distance TRouting Mértk :Pref. Sdut:ce v
‘AS P 0.0.0.0/0 203.0.113.2 reachable ether1 1 |
‘ 192.168.0.0/25 etherZ reachable 0 152.168.0.126
|DAC P 152.168.1.0/25 etherd reachable 0 192.168.1.1

|DAC P 152.168.2.0/30 ether3 reachable 0 152.168.2.1

.DAC P> 202.0.113.0/30 ether1 reachable 0 203.0.113.1
|5items

Gambar 5.33 Hasil Konfigurasi Default Route pada Router Mikrotik

Terlihat alamat IRyatewaydari default routeyang digunakan adalah 203.0.113.2 yang

merupakan alamat IP daduter ISP

Pengaturan NAT dakukan padarouter Mikrotk agar dapat berbagi pakai
koneksi Internet kserverdanclient di jaringan lokal Hasil konfigurasiNAT, seperti
terlihat pada gabvar 5.34.

' Firewall =] E3 ‘
Fiter Rules |Mangle Raw Service Ports Connections Address Lists Layer7 Protocols

‘ o [=] ; | |3 ‘ T | | 00 Reset Counters 00 Reset All Counters | [ | [an ¥

' # |[Action (Chain_|Src. Address| Dst. Address | Protocol | Src. Port | Dst. Port |In. Interface |Out. Interface | v

| 0 =lmasquerade srcnat etherl |

Kil ] 3
1item

Gambar 5.34 Hasil Konfigurasi NAT pada Router Mikrotik

Terlihat jenis chain dari konfigurasi NAT yang digunakamadalah srcnat yang
merupakarchainuntuk mentranslasi alamat IP sumbssrcg. Selanjutnya parameter
out interface digunakan untuk menentukaimterface pada router Mikrotik yang
mengarah kdnternet atau yang memiliki alamat IP Publik yaiatherl Sedagkan
parameterAction digunakan untuk menentukan aksi yang dilakukan pada paket

sebelum diteruskan melaluniterface etherlyaitu alamat IP sumber dari paket akan
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ditranslasi agar menggunakan alamat IP publik
dimana dale hal ini adalah 203.0.113.1.

yang dimiliki oledrface etherl

PengaturarServer DHCPdilakukan padaouter Mikrotik agar komputer client

pada LAN Lab DKV memperoleh alokasi
Transmission Control Protocol/Internet Protocol

Terdapat 3 (tiga) bagian yang terlibat ketika me

pengalamatan dBn parameter
(TCP/IRinnya secara dinamis.

mfungsikan router Mikrotik sebagai

Server DHCPyaitu IP Pool, IP DHCRServer Networldan IP DHCP-Server Hasil

dari konfigurasiIP Pool yang berfungsi untuk menentukan rentang alamat IP yang

disewakan ke DHCP @nt, seperti terlihat pada gambar 5.35.

'IP Pool =] E3 |
Pools | Used Addresses
+[=| [=] [¥ |
| Name | Addresses \Next Pool |w
| Pdhcp_poold  192.168.1.2-192.168.1.126 none |
¢ | »
1item

Gambar 5.35 Hasil Konfigurasi IP Pool pada router Mikrotik

Terlihat telah terbentukpool d e n g a n dincp_

poald Afidengan rentang

disewakan yaitu 192.168.1.2 sampai dengan 192.168.13&@njutnya hasil da

konfigurasiIP DHCP-Server Networkyang digunakan untuk menentukan parameter
TCP/IP yang didistribusikan ke DHCP Client, seperti terlihat pada gambar 5.36.

1

| DHCP Server (=] B3
DHCP ' Leases Options Option Sets Alerts

*|=] 2] | 7] ,
>Address 2 gGateway ADNS Servers .Domain WINS v
1192.168.1.0/25 192.168.1.1 152.168.1.1 |
o+ >
1item

Gambar 5.36 Hasil Konfigurasi IP DHCP-Server Network pada router Mikrotik

Terlihatparameter T€/IP yang akan diperoleh DHCP Client dari Server DHCP berupa

alamat IP yang berfungsi sebaglgfault gatewaya

nServer DNSyaitu 192.168.1.1

Sedangkan hasil dari konfigurasi IP DHSErver, seperti terlihat pada gambar 5.37.
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| DHCP Server =] E3 |

DHCP | Networks Leases Options Option Sets  Alerts

‘|| =| [~ /22] | 7| | oHCP Config || DHCP Setup |

' eramé Interface Relay ' |Lease Time |Address Pool | Add ARP For Leases ‘.V?
| dhcpl  etherd 1d 00:00:00 dhcp poold  yes 1
'1 item

Gambar 5.37 Hasil Konfigurasi IP DHCP-Server pada router Mikrotik

Terlihat telah terbentukP DHCP-Serverd e n g a n dhtgldimay @ing mengguna
pool idhcppooldd s ebagai rent ang al aDH@GR Clignfélany ang
diterapkan padanterface etherdEtherd merupakan interfae yang mengarah ke LAN

Lab DKV. Selain itu juga terlihat pengaturkease timeyang berfungsi agar masa sewa

alamat IP kdDHCP Clienthanya selama 1 (satu) hari.

5.1.7 Hasil Konfigurasi PC Laboratorium DKV

Konfigurasi yang dilakukan pada setiap PC di ruangritbaum DKV adalah
pengaturan pengalamatan IP secara dinamis atau séid@G& Clientpada interface
jaringanEthernet0 Hasil pengaturan interface EthernetO sebagai DHCP Client, seperti
terlihat pada gambar 5.38.

Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) Properties X

General Alternate Configuration

You can get IP settings assigned automatically if your network supports
this capability. Otherwise, you need to ask your network administrator
for the appropriate IP settings.

(®) Obtain an IP address automatically
(O Use the following IP address:

e
=
=

(® Obtain DNS server address automatically
(O Use the following DNS server addresses:

]
|

Validate settings upon exit
Validate settings upon exi Advanced...

Gambar 5.38 Hasil Konfigurasi DHCP Client pada PC Lab DKV
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Terlihat Internet Protocol Version 4 (TCP/IPvBropertiesdari interface EthernetO
telah diaturmenggunakarfiObtain an IP address automatically d @®lotain iDNS

server address automatically agar memper ol eh al arkmetei

peng
TCP/IP lainnya darBerver DHCP PC pada ruang Lab DKV yang telah memperoleh

alokasi pengalamatan IP secara dinaseertiterlihat pada gambar 5.39.

Network Connection Details X

Network Connection Details:

Property

Description
Physical Address
DHCP Enabled
IPv4 Address

IPv4 Subnet Mask
Lease Obtained
Lease Expires
|Pv4 Default Gateway
IPv4 DHCP Server
IPv4 DNS Server
IPv4 WINS Server

Linkdocal IPv6 Address

Connection-specific DN...

NetBIOS over Tepip En...

Value

Intel(R) 82574L Gigabit Network Connect
00-0C-25-2E-20-AE

Yes

192.168.1.125

255.255.255.128

22 September 2018 20:25:12

23 September 2018 20:25:12
192.168.1.1

192.168.1.1

192.168.1.1

Yes
fe80::4ccc:2d60:dbe9:1a98%11

IPv6 Default Gateway
IPv6 DNS Server

< >

Close

Gambar 5.39 Hasil Alokasi Pengalamatan IRBecara dinamis pada PC Lab DKV

Terlihat parameteDHCP Enabledbernilai YespadaNetwork Connection Detaildari
interface Ethernetpada salah satu PC Lab DKV yangrmakna alokagiengalamatan
IP dilakukan secara dinamis atau sebad@HCP Client Selanjutnya terlihat
pengalamatan IP yang diperoleh adald®92.168.1.125 dengansubnetmask
255.255.255.128 datefault gatewaysertaserver DNSL92.168.1.1. Selain itu terlihat
informasi alamat IP dabHCP Servelyang memberikan alokasi pengalamatan IP dan

parameter TCP/IP lainnya ke PC Lab DKV yaitu 192.168.1.1

5.1.8 Hasil Konfigurasi Client Internet

Konfigurasiyang dilakukan di Client Internet adalah pengaturan pengalamatan IP
dan parameter TCP/IP lainnya agar dapat terkoneksi ke Intétagit konfigurasi IP,
seperti terlihat pada gambar 5.40.
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Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) Properties X
General

You can get IP settings assigned automatically if your network supports
this capability. Otherwise, you need to ask your network administrator
for the appropriate IP settings.

(O) Obtain an IP address automatically
(® Use the following IP address:

IP address: [203. 0 .113. 6 |
Subnet mask: | 255 . 255 . 255 . 252 |
Default gateway: |203. 0 .113. 5 |

Obtain DNS server address automatically

(®) Use the following DNS server addresses:

Preferred DNS server: |203. 0 .113. 5 |

Alternate DNS server: | 3 . i l

[Jvalidate settings upon exit PR

Cancel

Gambar 5.40 HasilKonfigurasi IP pada Client Internet

Terlihat pengalamatan IP yang digunakan adalah 203.0.113.6 dengaetmask
255.255.255.252 datefault gatewagertapreffered DNS ServeéX03.0.113.5.

5.2Hasil Ujicoba

Ujicoba terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu verifik&sinfigurasi dan skenario.
5.2.1 Hasil Verifikasi Konfigurasi

Verifikasi konfigurasi dilakukan pada setiap perangkat melifatver NAS4
(empat) Server Proxmox YHMikrotik RB951ui2hndyang difungsikan sebagaiuter
gatewaydanPC Client Lab DK\sertaPC dient Internet

5.2.1.1Hasil Verifikasi Konfigurasi Server NAS

Terdapat?7 (tujuh) verifikasi konfigurasi yang dilakukan padserver NAS
meliputi verifikasi koneksiserver PVE1, PVE2, PVE3, P¥Emikrotik dan Internet

sertafile systenyang diexportke penggunaemotemelalui NFS

Hasil verifikasi koneksi daiserver NAke server PVEInenggunakan perintah
fpingo, seperti terlihat pada gambar 5.41.
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[root@nas ~]# ping 192.168.0.129

PING 192.168.0.129 (192.168.0.129) 56(84) bytes of data.

64 bytes from 192.168.0.129: icmp seg=l ttl=64 time=0.688 ms
64 bytes from 192.168.0.129: icmp seg=2 ttl=64 time=0.508 ms
64 bytes from 192.168.0.129: icmp seg=3 ttl=64 time=0.517 ms
~C

-—=192.168.0.129 ping statistics ---

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2000ms
rtt min/avg/max/mdev = 0.508/0.571/0.688/0.082 ms

Gambar 5.41 Hasil Verifikasi Koneksi Server NAS ke Server PVE1
Terlihat koneksi keserver PVEXengan alamat IP 29168.0.12%erhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi daserver NAXKe server PVE2nenggunakan perintah

fipingo, seperti terlihat pada gambar 5.42.

[root@nas ~]# ping 192.168.0.130

PING 192.168.0.130 (192.168.0.130) 56(84) bytes of data.

64 bytes from 192.168.0.130: icmp seqg=l ttl=64 time=0.709 ms
64 bytes from 192.168.0.130: icmp seg=2 ttl=64 time=1.54 ms

64 bytes from 192.168.0.130: icmp seqg=3 ttl=64 time=1.18 ms

~C

-== 192.168.0.130 ping statistics ---

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2003ms
rtt min/avg/max/mdev = 0.709/1.144/1.541/0.340 ms

Gambar 5.42 Hasil Verifikasi Koneksi Server NAS ke Server R/E2
Terlihat koneksi keserver PVR dengaralamat IP 192.168.0.13ferhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi daserver NAXKe server PVE3nenggunakan perintah

fipingo, seperti terlihat pada gambar 5.43.

[root@nas ~]1# ping 192.168.0.131

PING 192.168.0.131 (192.168.0.131) 56(84) bytes of data.

64 bytes from 192.168.0.131: icmp seg=l ttl=64 time=0.542 ms
€64 bytes from 192.168.0.131: icmp seg=2 ttl=64 time=1.44 ms

€64 bytes from 192.168.0.131: icmp seg=3 ttl=64 time=0.552 ms
G

—-—= 192.168.0.131 ping statistics ---

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2004ms
rtt min/avg/max/mdev = 0.542/0.845/1.442/0.422 ms

Gambar 5.43 Hasil Verifikasi Koneksi Server NAS ke Server R/E3
Terlihat koneksi keserverPVE3 dengan alamat IP 192.168.0.113drhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi daserver NAXKe server PVE4nenggunakan perintah

fipingo, seperti terlihat pada gambar 5.44.
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[root@nas ~]# ping 192.168.0.132

PING 192.168.0.132 (192.168.0.132) 56(84) bytes of data.

64 bytes from 192.168.0.132: icmp seqg=l ttl=64 time=0.701 ms
64 bytes from 192.168.0.132: icmp seg=2 ttl=64 time=1.24 ms

€64 bytes from 192.168.0.132: icmp seg=3 ttl=64 time=1.40 ms

~C

-——==192.168.0.132 ping statistics ---

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2003ms
rtt min/avg/max/mdev = 0.701/1.118/1.404/0.301 ms

Gambar 5.44 Hasil Verifikasi Koneksi Server NAS ke Server RE4
Terlihat konekske server PVE dengan alamat IP 192.168.0.113&hasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi darserver NASke mikrotik menggunakan perintah

fipingo, seperti terlihat pada gambar 5.45.

[root@nas ~]# ping 192.168.2.1

PING 192.168.2.1 (192.168.2.1) 56(84) bytes of data.

64 bytes from 192.168.2.1: icmp seg=l ttl=64 time=1.20 ms

64 bytes from 192.168 icmp seqg=2 ttl=64 time=0.496 ms

64 bytes from 192.168 icmp seq=3 ttl=64 time=0.554 ms

~C

-—- 192.168.2.1 ping statistics ---

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2002ms
rtt min/avg/max/mdev = 0.496/0.752/1.206/0.321 ms

3% b
o2kt

Gambar 5.45 Hasil Verifikasi Koneksi Server NAS ke Mikrotik
Terlihatkoneksi keMikrotik dengan alamat IP 192.168.hérhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi dariserver NASke salah satuserver Internet

me n g g u n a k ampingpseperti tertihatpadd gambar 5.46.

[root@nas ~]# ping stmikbumigora.ac.id

PING stmikbumigora.ac.id (139.99.2.228) 56(84) bytes of data.

64 bytes from sgx4-ssd.cloudhost.id (139.99.2.228): icmp seg=l ttl=126 time=159 ms
64 bytes from sgx4-ssd.cloudhost.id (139.99.2.228): icmp seg=2 ttl=126 time=146 ms
64 bytes from sgx4-ssd.cloudhost.id (139.99.2.228): icmp seqg=3 ttl=126 time=190 ms
G

——— stmikbumigora.ac.id ping statistics ---

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2004ms

rtt min/avg/max/mdev = 146.613/165.409/190.508/18.465 ms

Gambar 5.46 Hasil Verifikasi Koneksi Server NAS keServer Internet

Terlihat koneksi keserver Internetd e n g an n a mstmikdumigosaiacid

berhasil dilakukan.

Hasil verifikasi file systemyang di export ke seluruhserver Proxmox VE
melaluiNFSd e ngan men g g u axpdktfavo, sqpertr terlintpada gambar
5.47.
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[root@nas ~]# exportfs -v
/mnt/nfs4proxmox
192.168.0.129 (xrw,sync,wdelay,hide,no_subtree_ check, sec=sys,
secure,no_root_squash,no_all sguash)
/mnt/nfs4proxmox
192.168.0.130(xrw,sync,wdelay,hide,no_subtree_ check, sec=sys,
secure,no_root_squash,no_all sguash)
/mnt/nfs4proxmox
192.168.0.131 (xw,sync,wdelay,hide,no_subtree_ check, sec=sys,
secure,no_root_squash,no_all sguash)
/mnt/nfs4proxmox
192.168.0.132 (xw,sync,wdelay,hide,no_subtree_ check, sec=sys,
secure,no_root_ squash,no_all sqguash)

Gambar 5.47 Hasil Verifikasi Export File System via NFS

Terlihatterdapat file systemmnt/nfs4proxmoyang diexportke server PVE1, PVEZ2,
PVE3, PVE4 dengan alamat IP secara berterut meliputi 192.168.0.129,
192.168.0.130, 1926B.0.131, 192.168.0.132

5.2.1.2Hasil Verifikasi Konfigurasi Server Proxmox VE 1 (PVE1)

Terdapat6 (enan) verifikasi konfigurasi yang dilakukan padserver PVE1
meliputi verifikasi konekske server NAS, PVE2, PVE3, P¥Houter gatewaydan

Internet

Hasil verifikasi koneksi darserver PVEXke server NASnenggunakan perintah

fipingo, seperti terlihat pada gambad8.

root@pvel:~% ping 192.168.0.133

PING 192.168.0.133 (192.168.0.133) 56(84) bytes of data.

€64 bytes from 192.168.0.133: icmp seqg=l ttl=64 time=0.794 ms
€64 bytes from 192.168.0.133: icmp seq=2 ttl=64 time=0.932 ms
€64 bytes from 192.168.0.133: icmp seqg=3 ttl=64 time=1.28 ms

S 5

——= 192.168.0.133 ping statistics ---

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2004ms
rtt min/avg/max/mdev = 0.794/1.002/1.281/0.206 ms

Gambar 5.48 Hasil Verifikasi Koneksi Server PVE1ke Server NAS
Terlihat koneksi keserverNASdengan alamat IP 1968.0.133erhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi dariserver PVEL ke server PVE2menggunakan

p e r i ping@ depefii terlihat pada gambar %.4
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root@pvel:~# ping 192.168.0.2

PING 192.168.0.2 (192.168.0.2) 56(84) bytes of data.

€4 bytes from 192.168.0.2: icmp seqg=l ttl=6€4 time=0.392 ms

€4 bytes from 192.168.0.2: icmp seqg=2 ttl=6€4 time=1.06 ms

€4 bytes from 192.168.0.2: icmp seqg=3 ttl=6€4 time=1.64 ms

b

-—= 192.168.0.2 ping statistics ---

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2004ms
rtt min/avg/max/mdev = 0.392/1.033/1.642/0.511 ms

root@pvel:~# ping 192.168.0.130

PING 192.168.0.130 (192.168.0.130) 56(84) bytes of data.

€64 bytes from 192.168.0.130: icmp seg=l ttl=64 time=0.945 ms
€64 bytes from 192.168.0.130: icmp seqg=2 ttl=64 time=1.98 ms

€64 bytes from 192.168.0.130: icmp seqg=3 ttl=64 time=1.35 ms

*G

——= 192.168.0.130 ping statistics ---

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2004ms
rtt min/avg/max/mdev = 0.945/1.429/1.988/0.429 ms

Gambar 5.49 Hasil Verifikasi Koneksi Server PVE1 ke Server P/VE2

Terlihat koneksi keserver PVR dengan alamat IR92.168.0.2 dari92.168.0.130

berhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi dariserver PVE1 ke server PVE3menggunakan

p e r i ping@ depefii terlihat pada gambab8a.

root@pvel:~#%¥ ping 192.168.0.3

PING 192.168.0.3 (192.168.0.3) 56(84) bytes of data.

€4 bytes from 192.168.0.3: icmp seqg=l ttl=64 time=1.31 ms
€4 bytes from 192.168.0.3: icmp seqg=2 ttl=6€4 time=1.55 ms
€4 bytes from 192.168.0.3: icmp seqg=3 ttl=64 time=1.30 ms

Gy

——=192.168.0.3 ping statistics ---

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2005ms
rtt min/avg/max/mdev = 1.301/1.39%2/1.558/0.124 ms

root@pvel:~# ping 192.168.0.131

PING 192.168.0.131 (192.168.0.131) 56(84) bytes of data.

64 bytes from 192.168.0.131: icmp seg=l ttl=64 time=1.04 ms

64 bytes from 192.168.0.131: icmp seg=2 ttl=64 time=0.467 ms
64 bytes from 192.168.0.131: icmp seg=3 ttl=64 time=0.535 ms
~C

---— 192.168.0.131 ping statistics ---

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2017ms
rtt min/avg/max/mdev = 0.467/0.682/1.045/0.258 ms

Gambar 550 Hasil Verifikasi Koneksi Server PVE1 ke Server PVE3

Terlihat koneksi keserver PVB dergan alamat 1PL92.168.0.3 dari92.168.0.131
berhasil dilakukan.
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Hasil verifikasi koneksi dariserver PVEL ke server PVE4menggunakan

p e r i pirng@ depefii terlihat pada gambaba.

.0.4
.0.4) 56(84) bytes of data.

root@pvel:~% ping 192.168
f=3
4: icmp seqg=l ttl=64 time=0.448 ms
4
4

1
PING 192.168.0.4 (192.1
64 bytes from 192.168.0.
64 bytes from 192.168.0
64 bytes from 192.168.0
i o

-——= 192.168.0.4 ping statistics ---

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2003ms
rtt min/avg/max/mdev = 0.448/0.508/0.565/0.051 ms

icmp seqg=2 ttl=64 time=0.565 ms
icmp seqg=3 ttl=64 time=0.512 ms

root@pvel:~#% ping 192.168.0.132

PING 192.168.0.132 (192.168.0.132) 56(84) bytes of data.

€64 bytes from 192.168.0.132: icmp_ seqg=l ttl=64 time=1.15 ms

€64 bytes from 192.168.0.132: icmp seqg=2 ttl=64 time=0.428 ms
€64 bytes from 192.168.0.132: icmp seqg=3 ttl=64 time=0.250 ms
~C

-—— 192.168.0.132 ping statistics ---

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2014ms
rtt min/avg/max/mdev = 0.250/0.611/1.156/0.392 ms

Gambar 551 Hasil Verifikasi Koneksi Server PVE1 ke Server PVE4

Tedihat koneksi keserver PVE dengan alamat 1R92.168.0.4 dari92.168.0.132

berhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi darserver PVE1 ke router gatewaymenggunakan

p e r i ping@a deperii terlihat pada gambar 5.5

root@pvel:~# ping 192.168.0.126

PING 192.168.0.126 (192.168.0.126) 56(84) bytes of data.

64 bytes from 192.168.0.126: icmp seg=l ttl=64 time=0.915 ms

64 bytes from 192.168.0.126: icmp seg=2 ttl=64 time=0.796 ms

64 bytes from 192.168.0.126: icmp seg=3 ttl=64 time=1.53 ms

G

-—— 192.168.0.126 ping statistics ---

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2002ms
rtt min/avg/max/mdev = 0.796/1.082/1.537/0.327 ms

Gambar 552 Hasil Verifikasi Koneksi ServerPVEL ke Router Gateway

Terlihat koneksi kerouter gatewaydengan alamat IP 192.168.0.12&rhasil

dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi darserverPVElke salah satgerver Internetseperti

terlihat pada gambar%3.
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root@pvel:~#% ping google.com
PING google.com (216.239.38.120) 56(84) bytes of data.

€4 bytes from any-in-2678.1el00.net (216.239.38.120): icmp_ seqg=l ttl=126 time=41.8 ms
€4 bytes from any-in-2678.1el00.net (216.239.38.120): icmp seqg=2 ttl=126 time=43.6 ms
€4 bytes from any-in-2678.1el00.net (216.239.38.120): icmp seqg=3 ttl=126 time=48.7 ms

~C

-—-— google.com ping statistics ---

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2003ms
rtt min/avg/max/mdev = 41.805/44.739/48.782/2.954 ms

Gambar 5.53Hasil Verifikasi Koneksi ServerPVE1 ke ServerlInternet

Terlihat koneksi keserver Internetd e ngan n a mgoogldcoma ibnerimasi |

dilakukan.
5.2.1.3Hasil Verifikasi Konfigurasi Server Proxmox VE2 (PVE2)

Terdapat5 (lima) verifikasi konfigurasi yang dilakukan padserver PVE2
meliputi verifikasi koneksi keserver PVE1l, PVE3, PVE router gatewaydan

Internet

Hasil verifikasi koneksi daserverPVE2ke serverNASmenggunakan perintah
ping, seperti terlihat pada gambab4.

root@pve2:~# ping 192.168.0.133

PING 192.168.0.133 (192.168.0.133) 56(84) bytes of data.

64 bytes from 192.168.0.133: icmp seg=l ttl=64 time=0.531 ms
64 bytes from 192.168.0.133: icmp seg=2 ttl=64 time=0.773 ms
€64 bytes from 192.168.0.133: icmp seqg=3 ttl=64 time=0.695 ms

S &

—-—= 192.168.0.133 ping statistics ---

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2002ms
rtt min/avg/max/mdev = 0.531/0.666/0.773/0.103 ms

Gambar 554 Hasil Verifikasi Koneksi ServerPVE2 ke ServerNAS
Terlihat koneksi keserverNASdengan alamat IP 192.168.08&hasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi daserverPVE2ke server PVE]1seperti terlihat pada

gambar 5.55

root@pve2:~#%¥ ping 192.168.0.1

PING 192.168.0.1 (192.168.0.1) 56(84) bytes of data.

€4 bytes from 192.168.0.1: icmp seqg=l ttl=64 time=0.939 ms
€4 bytes from 192.168.0.1: icmp seqg=2 ttl=64 time=0.982 ms
€4 bytes from 192.168.0.1: icmp seqg=3 ttl=64 time=1.38 ms

g

——= 192.168.0.1 ping statistics ---

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2004ms
rtt min/avg/max/mdev = 0.939/1.101/1.383/0.201 ms
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root@pve2:~#% ping 192.168.0.129

PING 192.168.0.129 (192.168.0.129) 56(84) bytes of data.

€64 bytes from 192.168.0.129: icmp seqg=l ttl=6€4 time=1.02 ms

64 bytes from 192.168.0.129: icmp seqg=2 ttl=64 time=0.977 mns
€4 bytes from 192.168.0.129: icmp seq=3 ttl=64 time=1.48 ms

~C

-—= 192.168.0.129 ping statistics ---

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2003ms
rtt min/avg/max/mdev = 0.977/1.161/1.485/0.229 ms

Gambar 555 Hasil Verifikasi Koneksi Server PVE2 ke Server PVE1

Terlihat koneksi keserver PVR dengan alamat IP 192.168.0.1 dan 192.168.0.129

berhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi darserverPVE2ke server PVE3seperti terlihat pada

gambar 56.

root@pve2:~#|ping l92.l68.0.3!
PING 192.168.0. . 56(84) bytes of data.

64 bytes from 192.168.0.3: icmp seg=l ttl=64 time=0.437 ms

64 bytes from 192.168.0.3: icmp seg=2 ttl=64 time=0.627 ms

64 bytes from 192.168.0.3: icmp seg=3 ttl=64 time=1.18 ms

~C

-== 192.168.0.3 ping statistics ---

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2002ms
rtt min/avg/max/mdev = 0.437/0.748/1.182/0.317 ms
root@pve2:~#|ping 192.168.0.13]

PING 192.168.0.131 (192.168.0.131) 56(84) bytes of data.

€64 bytes from 192.168.0.131: icmp seg=l ttl=64 time=1.35 ms

€4 bytes from 192.168.0.131: icmp seg=2 ttl=64 time=1.08 ms

€64 bytes from 192.168.0.131: icmp seg=3 ttl=64 time=1.00 ms

~C

-==192.168.0.131 ping statistics ---

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2004ms
rtt min/avg/max/mdev = 1.008/1.147/1.355/0.154 ms

Gambar 556 Hasil Verifikasi Koneksi Server PVE2 ke Server PVE3

Terlihat koneksi keserver PVB dengan alamat IP 192.168.0.3 dan 192.168.0.131
berhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi daserverPVE2ke server PVE4seperti terlihat pada
gambar 7.
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root@pve2:~% ping 192.168.0.4

PING 192.168.0.4 (192.168.0.4) 56(84) bytes of data.

64 bytes from 192.168.0.4: icmp seg=l ttl=64 time=0.879 ms
64 bytes from 192.168.0.4: icmp seg=2 ttl=64 time=0.973 ms
64 bytes from 192.168.0.4: icmp seqg=3 ttl=64 time=0.765 ms

~C

-—— 192.168.0.4 ping statistics ---

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2004ms
rtt min/avg/max/mdev = 0.765/0.872/0.973/0.088 ms

root@pve2:~#% ping 192.168.0.132

PING 192.168.0.132 (192.168.0.132) 56(84) bytes of data.

64 bytes from 192.168.0.132: icmp seg=l ttl=64 time=1.14 ms

64 bytes from 192.168.0.132: icmp seg=2 ttl=64 time=0.496 ms
64 bytes from 192.168.0.132: icmp seqg=3 ttl=64 time=1.79 ms

*G

——= 192.168.0.132 ping statistics ---

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2031ms
rtt min/avg/max/mdev = 0.496/1.143/1.790/0.529 ms

Gambar 557 Hasil Verifikasi Koneksi Server PVE2 ke ServerPVE4

Terlihat koneksi keserver PVE dengan alamat 1R92.168.0.4 dan 192.168.0.132
berhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi darserver PVE2 ke router gateway seperti terlihat

pada gambar 58.

root@pve2:~#% ping 192.168.0.126

PING 192.168.0.126 (192.168.0.126) 56(84) bytes of data.

€64 bytes from 192.168.0.126: icmp_ seqg=l ttl=64 time=1.04 ms

€4 bytes from 192.168.0.126: icmp seqg=2 ttl=64 time=0.820 ms

€4 bytes from 192.168.0.126: icmp seq=3 ttl=64 time=0.816 ms

~C

-—=- 192.168.0.126 ping statistics ---

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2000ms
rtt min/avg/max/mdev = 0.816/0.894/1.046/0.107 ms

Gambar 558 Hasil Verifikasi Koneksi ServerPVE2 ke Router Gateway

Terlihat koneksi kerouter gatewaydengan alamat IP 192.168.0.12%rhasil
dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi darserverPVE2ke salah satgerver Internetseperti
terlihat pada gambar 5.5%erlihat koneksi keserverinternetdengan namaomain
ficentos.org ber hasil dil akukan.

51



root@pve2:~#% ping centos.org

PING centos.org (85.12.30.226) 56(84) bytes of data.

€4 bytes from 85.12.30.226 (85.12.30.226): icmp seqg=l ttl=126 time=217 ms
€64 bytes from 85.12.30.226 (85.12.30.226): icmp_seqg=2 ttl=126 time=206 ms
€4 bytes from 85.12.30.226 (85.12.30.226): icmp seqg=3 ttl=126 time=203 ms
*C

—-—-— centos.org ping statistics --—-—

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2109ms

rtt min/avg/max/mdev = 203.941/209.355/217.523/5.876 ms

Gambar 559 Hasil Verifikasi Koneksi Server PVE2 ke ServerlInternet
5.2.1.4Hasil Verifikasi Konfigurasi Server Proxmox VE 3 (PVE3)

Terdapat5 (lima) verifikasi konfigurasi yang dilakukan padserver PVE3
meliputi verifikasi koneksi keserver PVE1, PVE2, PMEmikrotikdaninternet Hasil
verifikasi koneksi dariserver PVE3 ke server NAS menggunakan perintajing,

seperti terlihat pada gamba66.

root@pve3:~#%# ping 192.168.0.133

PING 192.168.0.133 (192.168.0.133) 56(84) bytes of data.

€4 bytes from 192.168.0.133: icmp seg=l ttl=64 time=0.424 ms
€4 bytes from 192.168.0.133: icmp seqg=2 ttl=64 time=0.493 ms
€4 bytes from 192.168.0.133: icmp seg=3 ttl=6€4 time=1.33 ms

2C

——= 192.168.0.133 ping statistics --—-

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2007ms
rtt min/avg/max/mdev = 0.424/0.749/1.330/0.411 ms

Gambar 5.60 Hasil Verifikasi Koneksi Server PVE3 ke ServerNAS
Terlihat koneksi keserverNASdengan alamat IP 192.168.0.18&hasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi darserverPVE3ke server PVH, seperti terlihat pada
gambar 31

root@pve3:~# [ping 192.168.0.1]

PING 192.168.0.1 (192.168.0.1) 56(84) bytes of data.

€64 bytes from 192.168.0.1: icmp seg=l ttl=64 time=0.490 ms
o o

-—= 192.168.0.1 ping statistics ---

1 packets transmitted, 1 received, 0% packet loss, time Oms
rtt min/avg/max/mdev = 0.490/0.490/0.490/0.000 ms
root@pve3:~# [ping 192.168.0.129

PING 192.168.0.129 (192.168.0.129) 56(84) bytes of data.

64 bytes from 192.168.0.129: icmp seqg=l ttl=64 time=0.440 ms
o o

-—= 192.168.0.129 ping statistics ---

1 packets transmitted, 1 received, 0% packet loss, time Oms
rtt min/avg/max/mdev = 0.440/0.440/0.440/0.000 ms

Gambar 5.61 Hasil Verifikasi Koneksi Server PVE3 ke Server PVE1
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Terlihat koneksi keserve PVEL dengan alamat IP 192.168.0.1 dan 192.168.0.129
berhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi darserverPVE3ke server PVE2seperti terlihat pada

gambar 52

root@pve3:~# |ping 192.168.0.2]

PING 192.168.0.2 (192.168.0.2) 56(84) bytes of data.

€4 bytes from 192.168.0.2: icmp seg=l ttl=64 time=0.559 ms
*G

-—— 192.168.0.2 ping statistics ---

1 packets transmitted, 1 received, 0% packet loss, time Oms
rtt min/avg/max/mdev = 0.559/0.559/0.559/0.000 ms
root@pve3:~# |ping 192.168.0.130)

PING 192.168.0.130 (192.168.0.130) 56(84) bytes of data.

€64 bytes from 192.168.0.130: icmp seg=l ttl=64 time=1.22 ms
*G

-—— 192.168.0.130 ping statistics ---

1 packets transmitted, 1 received, 0% packet loss, time Oms
rtt min/avg/max/mdev = 1.228/1.228/1.228/0.000 ms

Gambar 5.62 Hasil Verifikasi Koneksi Server PVE3 ke Server PVE2

Terlihat koneksi kesever PVER2 dengan alamat IP 192.168.0.2 dan 192.168.0.130
berhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi darserverPVE3ke server PVE4 seperti terlihat pada

gambar 53.

root@pve3:~# |ping 192.168.0.4]

PING 192.168.0.4 (192.168.0.4) 56(84) bytes of data.

64 bytes from 192.168.0.4: icmp seg=l ttl=64 time=1.00 ms

G &

-—— 192.168.0.4 ping statistics ---

1 packets transmitted, 1 received, 0% packet loss, time Oms
rtt min/avg/max/mdev = 1.001/1.001/1.001/0.000 ms
root@pve3:~# |ping 192.168.0.132)

PING 192.168.0.132 (192.168.0.132) 56(84) bytes of data.

64 bytes from 192.168.0.132: icmp seg=l ttl=64 time=1.07 ms
G &

-—— 192.168.0.132 ping statistics ---

1 packets transmitted, 1 received, 0% packet loss, time Oms
rtt min/avg/max/mdev = 1.073/1.073/1.073/0.000 ms

Gambar 5.63 Hasil Verifikasi Koneksi Server PVE3 ke Server PVE4

Terlihat koneksi keserver PVE dengan alamat IP 192.168.0.4 dan 192.168.0.132
berhasil dilakukan.
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Hasil verifikasi koneksi darserver PVE3 ke mikrotik, seperti terlihat pada

gambar 54.

root@pve3:~#% ping 192.168.0.126

PING 192.168.0.126 (192.168.0.126) 56(84) bytes of data.

64 bytes from 192.168.0.126: icmp seqg=l1l ttl=64 time=1.11 ms
64 bytes from 192.168.0.126: icmp seqg=2 ttl=64 time=1.23 ms
~C

-—— 192.168.0.126 ping statistics —--—-

2 packets transmitted, 2 received, 0% packet loss, time 1002ms
rtt min/avg/max/mdev = 1.110/1.172/1.235/0.071 ms

Gambar 5.64 Hasil Verifikasi Koneksi Server PVE3 ke Router Gateway

Terlihat koneksi kerouter gatewaydengan alamat IP 192.168.0.12%:rhasil
dilakukan. Sedangkan has#rifikasi koneksi darserverPVE3ke salah satserver
Internet seperti terlihat pada gamba65s.

root@pve3:~# ping debian.oxrg

PING debian.org (5.153.231.4) 56(84) bytes of data.

64 bytes from senfter.debian.org (5.153.231.4): icmp_ seg=l ttl=126 time=247 ms
64 bytes from senfter.debian.org (5.153.231.4): icmp_seg=2 ttl=126 time=242 ms
64 bytes from senfter.debian.org (5.153.231.4): icmp_seg=3 ttl=126 time=240 ms
~C

—-—- debian.org ping statistics ---

3 packets transmitted, 3 received, 0% packet loss, time 2003ms

rtt min/avg/max/mdev = 240.978/243.565/247.632/2.966 ms

Gambar 5.65 Hasil Verifikasi Koneksi Server PVE3 ke ServerlInternet

Terlihat koneksi keserver Internetd e n g a n n a mdebiad.orgna ibrer hasi |

dilakukan.
5.2.1.5Hasil Verifikasi Konfigurasi Server Proxmox VE 4 (PVE4)

Terdapat5 (lima) verifikasi konfigurasi yang dilakukan padserver PVE4
meliputi verifikasi koneksi dari keener PVE1, PVE2, PVE3, mikrottkan Internet
Hasil verifikasi koneksi daserverPVE4ke serverNASmenggunakan perintgsing,
seperti terlihat pada gamba66.

root@pve4:~% ping 192.168.0.133

PING 192.168.0.133 (192.168.0.133) 56(84) bytes of data.

64 bytes from 192.168.0.133: icmp seg=l ttl=64 time=0.509 ms
€64 bytes from 192.168.0.133: icmp seqg=2 ttl=64 time=1.24 ms

~C

——==192.168.0.133 ping statistics ---

2 packets transmitted, 2 received, 0% packet loss, time 1003ms
rtt min/avg/max/mdev = 0.509/0.875/1.241/0.366 ms

Gambar 5.66 Hasil Verifikasi Koneksi Server PVE4 ke ServerNAS
54



Terlihat koneksi kserverNASdengan alamat IP 192.168.0.18&hasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi darserverPVE4ke server PVH, seperti terlihat pada

gambar %7.

root@pve4:~# [ping 192.168.0.1}

PING 192.168.0.1 (192.168.0.1) 56(84) bytes of data.

€64 bytes from 192.168.0.1: icmp seqg=l ttl=64 time=0.436 ms
S &

-—— 192.168.0.1 ping statistics ---

1 packets transmitted, 1 received, 0% packet loss, time Oms
rtt min/avg/max/mdev = 0.436/0.436/0.436/0.000 ms
root@pved:~% [ping 192.168.0.129]

PING 192.168.0.129 (192.168.0.129) 56(84) bytes of data.

64 bytes from 192.168.0.129: icmp seg=l ttl=64 time=0.764 ms
S &

=== 192.168.0.129 ping statistics ---

1 packets transmitted, 1 received, 0% packet loss, time Oms
rtt min/avg/max/mdev = 0.764/0.764/0.764/0.000 ms

Gambar 5.67 Hasil Verifikasi Koneksi Server PVE4 ke Server PVE1

Terlihat koneksi keserver PVR dengan alantalP 192.168.0.1 dan 192.168.0.129
berhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi darserverPVE4ke server PVR, sperti terlihat pada
gambar 5.68

root@pve4:~# [ping 192.168.0.2]

PING 192.168.0.2 (192.168.0.2) 56(84) bytes of data.

€4 bytes from 192.168.0.2: icmp seg=l ttl=6€4 time=1.05 ms
2C

—-—= 192.168.0.2 ping statistics --—-

1l packets transmitted, 1 received, 0% packet loss, time Oms
rtt min/avg/max/mdev = 1.053/1.053/1.053/0.000 ms
root@pve4:~# [ping 192.165.0.130]

PING 192.168.0.130 (192.168.0.130) 56(84) bytes of data.

64 bytes from 192.168.0.130: icmp seg=l ttl=64 time=1.08 ms
26

-—— 192.168.0.130 ping statistics ---

1 packets transmitted, 1 received, 0% packet loss, time 1ms
rtt min/avg/max/mdev = 1.087/1.087/1.087/0.000 ms

Gambar 5.68Hasil Verifikasi Koneksi Server PVE4 ke Server PVE2

Terlihat koneksi keserver PVR dengan alamat IP 192.168.0.2 dan 192.168.0.130
berhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi darserverPVE4ke server PVE3seperti terlihat pada

gambar 59.
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root@pve4:~# [ping 192.168.0. 3]

PING 192.168.0.3 (192.168.0.3) 56(84) bytes of data.

64 bytes from 192.168.0.3: icmp seg=l ttl=64 time=0.509 ms
~C

-== 192.168.0.3 ping statistics ---

1 packets transmitted, 1 received, 0% packet loss, time Oms
rtt min/avg/max/mdev = 0.509/0.509/0.509/0.000 ms
root@pve4:~#|ping 192.168.0.13])

PING 192.168.0.131 (192.168.0.131) 56(84) bytes of data.

€64 bytes from 192.168.0.131: icmp seg=l ttl=64 time=1.24 ms
~C

-==192.168.0.131 ping statistics ---

1l packets transmitted, 1 received, 0% packet loss, time Oms
rtt min/avg/max/mdev = 1.249/1.249/1.24%9/0.000 ms

Gambar 5.69 Hasil Verifikasi Koneksi Server PVE4 ke Server PVE3

Terlihat koneksi keserver PVB dengan Emat IP 192.168.0.3 dan 192.168.0.131

berhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi darserver PVE4 ke router gateway seperti terlihat

pada gambar 5.70

root@pved:~#% ping 192.168.0.126

PING 192.168.0.126 (192.168.0.126) 56(84) bytes of data.

€4 bytes from 192.168.0.126: icmp seqg=l ttl=64 time=0.547 ms
*G

-—= 192.168.0.126 ping statistics --—-

1 packets transmitted, 1 received, 0% packet loss, time Oms
rtt min/avg/max/mdev = 0.547/0.547/0.547/0.000 ms

Gambar 5.70 Hasil Verifikasi Koneksi ServerPVE4 ke Router Gateway

Terlihat koneksi kerouter gatevay dengan alamat IP 192.168.0.12f:rhasil

dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi darserverPVE4 ke salah satgerver Internetseperti
terlihat pada gambar &L

root@pved4:~#% ping opensuse.com

PING opensuse.com (130.57.66.19) 56(84) bytes of data.

€4 bytes from susecon.com (130.57.66.19): icmp seg=l ttl=126 time=246 ms
€4 bytes from susecon.com (130.57.66.19): icmp seqg=2 ttl=1l26 time=252 ms
G

-—— opensuse.com ping statistics ---

3 packets transmitted, 2 received, 33% packet loss, time 2004ms

rtt min/avg/max/mdev = 246.650/249.743/252.836/3.093 ms

Gambar 5.71 Hasil Verifikasi Koneksi Server PVE4 ke ServerlInternet
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Terlihat koneksi kesener Internetd e ngan n a mgpensdisecomi mefihasi |l

dilakukan.
5.2.1.6Hasil Verifikasi Konfigurasi Router Mikrotik Gateway

Terdapat 7 (tujuh) verifikasi konfigurasi yang dilakukan diouter mikrotik
gatewayyaitu meliputiverifikasi koneksi keserverPVEL, PVE, PVE3, PVE4, NAS,
dan salah satu komputeientdi Lab DKV sertanternet

Hasil verifikasi koneksi darrouter gatewayke server NAS menggunakan
perintahping, seperti terlihat pada gambar 5.72.

[admin@GATEWAY] > ping 192.168.2.2
SEQ HOST SIZE TTL TIME STATUS
0 192.168.2.2 56 €4 lms
1 192.168.2.2 56 €4 Oms
2 192.168.2.2 56 ¢©4 3ms
sent=3 received=3 packet-loss=0% min-rtt=0ms avg-rtt=1lms max-rtt=3ms

Gambar 5.72 Hasil Verifikasi Koneksi Router Gatewayke Server NAS
Terlihat koneksi k&server NASlengan alamat IP 192.168.2.2 berhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi darrouter gatewayke server PVH, seperti terlihat

pada gambar 33.
[admin@GATEWAY] > ping 192.168.0.1
SEQ HOST SIZE TTL TIME STATUS
0 192.168.0.1 56 €4 Oms
1 192.168.0.1 56 €4 1lms
sent=2 received=2 packet-loss=0% min-rtt=0ms avg-rtt=0ms max-rtt=1ms

Gambar 5.73 Hasil Verifikasi Koneksi Router Gatewayke Server PVE1
Terlihat koneksi keserver PVE dengan alamat IP 192.168.0.1 berhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi darrouter gatewayke server PVR, seperti terlihat

pada gambar 5.74

[admin@GATEWAY] > ping 192.168.0.2

SEQ HOST SIZE TTL TIME STATUS
0 192.168.0.2 5¢ 64 Oms
1 192.168.0.2 56 ¢©4 Oms
sent=2 received=2 packet-1loss=0% min-rtt=0ms avg-rtt=0ms max-rtt=0ms

Gambar 5.74 Hasil Verifikasi Koneksi Router Gatewayke Server P/VE2

Terlihat koneksi keserver PVR dengan alamat IP 192.168.0.2 berhasil dilakukan.

57



Hasil verifikasi koneksi darrouter gatewayke server PVE3 seperti terlihat

pada gambar B5.
[admin@GATEWAY] > ping 192.168.0.3
SEQ HOST SIZE TTL TIME STATUS
0 192.168.0.3 56 €4 Oms
1 192.168.0.3 56 €4 lms
sent=2 received=2 packet-loss=0% min-rtt=0ms avg-rtt=0ms max-rtt=1ms

Gambar 5.75 Hasil Verifikasi Koneksi Router Gatewayke Server BVE3
Terlihat koneksi keserver PVB dengan alamat IP 192.168®erhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi darrouter gatewayke server PVE4 sperti terlihat

pada gambar 5.76

[admin@GATEWAY] > ping 192.168.0.4
SEQ HOST SIZE TTL TIME STATUS
0 192.168.0.4 5¢ ¢4 Oms
1 192.168.0.4 5¢ ¢4 Oms
sent=2 received=2 packet-loss=0% min-rtt=0ms avg-rtt=0ms max-rtt=0ms

Gambar 5.76 Hasil Verifikasi Koneksi Router Gateway ke Server PVE4
Terlihat koneksi keserver PVE dengan alamat IP 192.168lMerhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi darrouter gatewayke salah satwserver Internet

seperti terlihat pada gambar B.7

[admin@GATEWAY] > ping mikrotik.com
SEQ HOST SIZE TTL TIME STATUS
0 159.148.147.19¢6 56 127 364ms
sent=1 received=l packet-loss=0% min-rtt=364ms avg-rtt=364ms max-rtt=364ms

Gambar 5.77 Hasil Verifikasi Koneksi Router Gatewayke Serverinternet

Terlihat koneksi keserver Internetd e ngan n a manikrotikecoma i n

berhasil dilakukan.
5.2.1.7Hasil Verifikasi Konfigurasi PC Client L aboratorium DKV

Terdapat 6 (enan) verifikasi konfigurasi yang dilakukan dPC Client
Laboratorium DKV yaitu meliputi verifikasi koneksi keouter mkrotik gateway
serverPVEL, PVE2, PVE3, PVE4aninternet

Hasil verifikasi koneksi daPC Client Laboratorium DK\ke router gateway

menggunakan perintging, seperti terlihat pada gambar 5.78.
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C:\>ping 192.168.1.1

Pinging 192.168.1.1 with 32 bytes of data:

Reply from 192.168.1.1: bytes=32 time<ims TTL=64
Reply from 192.168.1.1: bytes=32 time<ims TTL=64
Reply from 192.168.1.1: bytes=32 time<ims TTL=64
Reply from 192.168.1.1: bytes=32 time=1ms TTL=64

Ping statistics for 192.168.1.1:

Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = @ (0% loss),
Approximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = ©@ms, Maximum = 1ms, Average = @ms

Gambar 5.78 Hasil Verifikasi Koneksi PC Client Lab DKV ke Router Gateway
Terlihat koneksi keouter gatewaydengan alamat IP 192.168.1.1 berhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi darPC Client Lab DKVke server PVH, seperti
terlihat pada gambar 5.79.

C:\>ping 192.168.0.1

Pinging 192.168.0.1 with 32 bytes of data:

Reply from 192.168.0.1: bytes=32 time=1ms TTL=63
Reply from 192.168.0.1: bytes=32 time=1ms TTL=63
Reply from 192.168.0.1: bytes=32 time=1ms TTL=63
Reply from 192.168.0.1: bytes=32 time=1ms TTL=63

Ping statistics for 192.168.0.1:

Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = © (8% loss),
Approximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = 1ms, Maximum = 1ms, Average = 1ms

Gambar 5.79 Hasil Verifikasi Koneksi PC Client Lab DKV ke Server PVE1
Terlihat koneksi keserver PVE dengan alamat IP 192.168.0.1 berhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi darPC Client Lab DKVke server PVR, seperti
terlihat pada gambar 5.80.

C:\>ping 192.168.0.2

Pinging 192.168.8.2 with 32 bytes of data:

Reply from 192.168.0.2: bytes=32 time=1ms TTL=63
Reply from 192.168.8.2: bytes=32 time<lims TTL=63
Reply from 192.168.8.2: bytes=32 time=1ms TTL=63
Reply from 192.168.8.2: bytes=32 time<lims TTL=63

Ping statistics for 192.168.0.2:

Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = @ (8% loss),
Approximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = @ms, Maximum = 1ms, Average = Oms

Gambar 5.80Hasil Verifikasi Koneksi PC Client Lab DKV ke Server PVE2
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Terlihat koneksi keserver PVR dengan alamat IP 192.168.0.2 berhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi darPC Client Lab DKVke server PVE3 seperti
terlihat pada gambar 5.81.

C:\>ping 192.168.0.3

Pinging 192.168.0.3 with 32 bytes of data:

Reply from 192.168.0.3: bytes=32 time<ims TTL=63
Reply from 192.168.0.3: bytes=32 time=1ms TTL=63
Reply from 192.168.0.3: bytes=32 time=1ms TTL=63
Reply from 192.168.0.3: bytes=32 time=2ms TTL=63

Ping statistics for 192.168.0.3:

Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = @ (0% loss),
Approximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = @ms, Maximum = 2ms, Average = 1ms

Gambar 5.81 Hasil Verifikasi Koneksi PC Client Lab DKV ke Server PVE3
Terlihat koneksi keserver PVB dengan alamat IP 192.168.0.3 berhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi darPC Client Lab DKVke server PVE4 seperti
terlihat pada gambar 5.82.

C:\>ping 192.168.0.4

Pinging 192.168.0.4 with 32 bytes of data:

Reply from 192.168.0.4: bytes=32 time=1ms TTL=63
Reply from 192.168.0.4: bytes=32 time=1ms TTL=63
Reply from 192.168.0.4: bytes=32 time=1ms TTL=63
Reply from 192.168.0.4: bytes=32 time=1ms TTL=63

Ping statistics for 192.168.0.4:

Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = @ (0% loss),
Approximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = 1ms, Maximum = 1ms, Average = 1ms

Gambar 5.82 Hasil Verifikasi Koneksi PC Client Lab DKV ke Server PVE4
Terlihat koneksi keserver PVE4lengan alamat IP 192.168.0.4 berhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi darfPC Client Lab DK\WKe salah satgerver Internet

seperti terlihat pada gambar 5.83.
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C:\>ping detik.com

Pinging detik.com [203.190.242.211] with 32 bytes of data:
Reply from 203.190.242.211: bytes=32 time=77ms TTL=51
Reply from 203.190.242.211: bytes=32 time=46ms TTL=51
Reply from 203.190.242.211: bytes=32 time=49ms TTL=51
Reply from 203.190.242.211: bytes=32 time=45ms TTL=51

Ping statistics for 203.190.242.211:

Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = @ (0% loss),
Approximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = 45ms, Maximum = 77ms, Average = 54ms

Gambar 5.83 Hasil Verifikasi Koneksi PC Client Lab DKV ke Serverlnternet

Terlihat koneksi keserverinternetd e n g a n n a ndatikcon® mabierr hfa s i |

dilakukan.
5.2.1.8Hasil Verifikasi Konfigurasi PC Client Internet

Terdapat 2 (dua) verifikasi konfigurasi yang dilakukanPR@ Client Internet

yaitu meliputi verifkasi koneksi ke&outer mikrotik gatewaydaninternet

Hasil verifikasi koneksi darPC Client Internetke router mikrotik gateway

seperti terlihat pada gambar 5.84.

C:\>ping 203.0.113.1

Pinging 203.0.113.1 with 32 bytes of data:

Reply from 2063.0.113.1: bytes=32 time<lms TTL=63
Reply from 2063.0.113.1: bytes=32 time=1ms TTL=63
Reply from 2063.0.113.1: bytes=32 time<lms TTL=63
Reply from 2063.0.113.1: bytes=32 time<lms TTL=63

Ping statistics for 203.0.113.1:

Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = @ (% loss),
Approximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = @ms, Maximum = 1ms, Average = Oms

Gambar 5.84 Hasil Verifikasi Koneksi PC Client Internet ke Router Gateway
Terlihat koneki kerouter gatewaylengan alamat IP 203.0.113.1 berhasil dilakukan.

Hasil verifikasi koneksi darPC Client Internetke salah satserver Internet

seperti terlihat pada gambar 5.85.
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C:\>ping ridertua.com

Pinging ridertua.com [178.128.109.49] with 32 bytes of data:
Reply from 178.128.109.49: bytes=32 time=172ms TTL=52
Reply from 178.128.109.49: bytes=32 time=114ms TTL=52
Reply from 178.128.109.49: bytes=32 time=122ms TTL=52
Reply from 178.128.109.49: bytes=32 time=157ms TTL=52

Ping statistics for 178.128.1069.49:

Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = @ (0% loss),
Approximate round trip times in milli-seconds:

Minimum = 114ms, Maximum = 172ms, Average = 141ms

Gambar 5.85Hasil Verifikasi Koneksi PC Client Internet ke Serverint ernet

Terlihat koneksi keserver Internetd e n g an n a madertdacon@a i n

berhasil dilakukan.
5.2.2 Hasil Skenario Ujicoba

Terdapat11l (seébelag skenario yang dilakukan untuk memngcoba sistem

Proxmox VE High Availability Clustgrang telah dibanguyaitu anara lain:

1. Pembuatathocal Repository CentOSpadaServer NAS

2. Penginggahanfile template Container CentOS ke Proxmox VE (PVE)
Cluster.
Pembuatahinux Container (LXCpada server PVE1, PVE2 dan PVE3.
PembuatatserbagiMahasiswgadaPVE Cluster
PengéuranPermission dariUserpadaPVE Cluster
Manajemen LXC Container
Konfigurasi Repository pada LXC.
Pengaksesmn LXC melalui SSH.

© © N o 0o &~ w

Konfigurasi LXC sebagai Server Intranet.
10.Live Migration LXC
11.Port forwardingpadarouter gateway
5.2.2.1Pembuatan Local Repositoy CentOS 7 pada Server NAS
Local repositoryuntuk CentOS 7berbasig-ile Transfer Protocol (FTPHibuat
pada Server NASdengan tujuan agar ketika mahasiswa melakukan praktikum
manajemen jaringan menggunakan LKE€&basis CentOS dan memerlukan instalasi
paket menggunakaryellowdog Updater Modified (YUM)unamendukung kegiatan

praktikum maka pakettersebutdapat diunduh dari server lokal sehinggases
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instalasitidak memerlukan koneksnternet Repositoryini difungsikan sebagai lokasi
penyimpanan terpas dari perangkat lunak terkaitentOS 7dan dapat digunakan
bersama oleh selurudientdi jaringan.

Terdapa6 (enam}ahapan yang dilakukan untuk membuat repository lokal dari
CentOS 7meliputi (a) mengakses DVD dari CentOS (b) menyalin seluruh paket
dari DVD-ROM ke direktori FTP,(c) merestart service vsftpdd) memverifikasi
layanan FTP(e) membuat repository.

Hasil dari pengaksesafmoun) DVD dari CentOS 7 pada Server NAS, seperti
terlihat pada gambar 5.86.

[root@nas ~]#|mount /dev/sr0 /dvdrom|
mount: /dev/sr0 is write-protected, mounting read-only

[root@nas ~]# |11 /dvdrom

total 678

-IW-Xw-r—-—- 1 root root 14 May 2 19:28 CentOS_BuildTag
drwxr-xr-x 3 root root 2048 May 4 04:34 EFI

-Xw-rw-r-- 1 root root 227 Aug 30 2017 EULA

-YW-rw-r——- 1 root root 18009 Dec 10 2015 GPL

drwxr-xr-x 3 root root 2048 May 4 04:44 ima

drwxr-xr-x 2 root root 2048 May 4 04:34

drwxr-xr-x 2 root root 2048 May 4 04:34

drwxrwxr-x 2 root root 655360 May 4 04:52

drwxrwxr-x 2 root root 4096 May 4 04:54 repodata

-XW-Irw-r—-— 1 root root 1690 Dec 10 2015 RPM-GPG-KEY-CentOS-7
-Xw-rw-r-- 1 root root 1690 Dec 10 2015 RPM-GPG-KEY-CentOS-Testing-7
-Yr—--r—--r-- 1 root root 2883 May 4 04:55 TRANS.TBL

Gambar 5.86Mount DVD CentOS 7 pada Server NAS
Terlihat DVD dengan nama pengerdev/srO  telah berhasil dmountatau di
akses pada direktoridvdrom . Hasi | verifikasi Il menggu
/dvdrom 00 memper | i hat kan i si dar i DVD yang me
Penyalinan seluruh paket dddVD-ROM ke direktori FTP yaituvar/ftp
di Il akukan menggpunad kdadrom/Packages/*t harfftp A 0.
Cuplikan hasilverifikasi dari prosespenyalinan seluruh pakete direktori FTP

tersebutseperti terlihat pada gambar 5.87.

[root@nas ~]#|1ls /var/ftp | more]
389-ds-base-1.3.7.5-18.e17.x86_64.rpm
389-ds-base-1ibs-1.3.7.5-18.el17.x86_64.rpm
abattis-cantarell-fonts-0.0.25-1.el7.noarxch.rpm
abrt-2.1.11-50.el7.centos.x86_64.rpm
abrt-addon-ccpp-2.1.11-50.el7.centos.x86_64.rpm
abrt-addon-kerneloops-2.1.11-50.el7.centos.x86_6€4.rpm
abrt-addon-pstoreoops-2.1.11-50.el7.centos.x86_6€4.rpm
abrt-addon-python-2.1.11-50.el7.centos.x86_64.rpm
abrt-addon-vmcore-2.1.11-50.el7.centos.x86_64.rpm
abrt-addon-xorg-2.1.11-50.el7.centos.x86_64.rpm

Gambar 5.87 Verifikasi Konten Direktori /var/ftp
63



Terlihatdirektori /var/ftp

distribusi Linux lainnya termasukentOS

rpm yang merupakan kepanjangan deedHat Package Manager (RPMRPM

telah memuatile paket dariCentOS Mengan ekstensi

adalah sistem manajemen paket yang dibuat &ellHat dan digunakan oleh

Hasil dari prosesestart service vsftpdlan pengecekan statgsrvice vsftpd

seperti terlihat

[root@nas ~]1#
[root@nas ~]1#

pada gambaB88

systemctl restart vsitpd
systemctl status vsftpd

e vsftpd.service - Vsftpd ftp daemon

Loaded: loaded (/usxr/lib/systemd/system/vsftpd.service;

t: disabled)

Active: |acC

enabled; wvendor prese

ve (running)] since Tue 2018-10-02 10:16:39 WITA; 5s ago

Process: 1333 ExecStart=/usr/sbin/vsftpd /etc/vsftpd/vsftpd.conf (code=exited,

status=0/50C
Main PID: 13

CGroup: /system.slice/vsftpd.service

CESS)
34 (vsftpd)

L1334 /fusr/sbin/vsftpd /etc/vsftpd/vsftpd.conf

Oct 02 10:16:39 nas.stmikbumigora.local systemd[1l]:
Oct 02 10:16:39 nas.stmikbumigora.local systemd[1l]:

Hint: Some lines were ellipsized, use -1 to show in full.

Gambar 5.88 Status Service vsftpd

Starting Vsftpd ftp daemo...
Started Vsftpd ftp daemon.

Terlihat service vsftpderhasil direstart dan statuservicetelah aktif atau berjalan

sehingga layanan FTP dapat diakses baik dari lokal maupun jaringan.

Hasil dari verifikasi pengaksesan layanan FTP melaionvserpadaPC Client
Lab DKV, seperti terlihat pada gami&aB9

[ Indexof/ X -
& C (@ Notsecure ||ftp://192.168.0.133
Index of /

| ] 389-ds-base-1.3.7.5-18.e17.x86_64.rpm
] 389-ds-base-libs-1.3.7.5-18.e17.x86_64.rpm
| ElectricFence-2.2.2-39.e17.x86_64.rpm

Name

| ] GConf2-3.2.6-8.¢17 x86_64.rpm
| GeoIP-1.5.0-11.el7.x86_64.rpm

| ImageMagick-6.7.8.9-15.el7_2.x86_64.rpm

: | ImageMagick-c++-6.7.8.9-15.el7_2.x86_64.rpm
| ImageMagick-perl-6.7.8.9-15.el7_2.x86_64.rpm

|| LibRaw-0.14.8-5.e17.20120830git98d925.x86_64.rpm
| ] ModemManager-1.6.10-1.e17.x86_64 rpm
| ] ModemManager-glib-1.6.10-1.e17 x86_64.rpm
|| MySQL-pvthon-1.2.5-1.e17.x86_64.rpm
| NetworkManager-1.10.2-13.e17.x86_64.rpm

paket CentOS 7 dengan ekstengim.

Pembuatam eposi t ory

Ivar/ftp

Size
1.7MB
695 kB
353kB
1023 kB
1.1MB
2.1MB
145kB
147 kB
250kB
735 kB
231kB
89.7kB
1.7MB

En
; |

Date Modified
4/25/18, 6:52:00 PM
4/25/18, 6:52:00 PM
7/4/14, 8:00:00 AM
7/4/14, 8:00:00 AM
11/20/16, 8:00:00 AM
6/16/16, 8:00:00 AM
6/16/16, 8:00:00 AM
6/16/16, 8:00:00 AM
7/4/14, 8:00:00 AM
4/25/18, 7:27:00 PM
4/25/18, 7:27:00 PM
11/20/16. 8:00:00 AM

4/25/18, 7:29:00PM  ~

Gambar 5.89Akses FTP dari PC Client LabDKV

Terlihat layanan FTP dapat diakses dan memperlihatkan konten berupa file paket

0 Createrepomerupakan program yang akan memhngggostory xmk
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based rpm metadata (repomdlari sekumpulanrpms Hasil dari pembuatan

repositorytersebut seperti terlihat pada gami&a®Q,

[root@nas ~]#|1s -1d /var/ftp/repodata)

drwxr-xr-x 2 root root 4096 Sep 3 22:45 /var/ftp/repcdata

[root@nas ~]#[ll /Var/ftp/repodatﬂ

total 13320

-Xw-r—--r—-- 1 root root 1353408 Sep 3 22:45 0183e9%bc732f76913da880cleabldaa54b57¢
aacal0ll47c9bfSbfce20600f0bl0a-other.sglite.bz2

-rw-r—-r—-— 1 root root 3246286 Sep 3 22:45 3787f2b5b084cS5€6f39%ca7cfacb99f556c398

62cl3e689%adc2ff7d20a48ea3568-filelists.sglite.bz2

-XWw-r—-r—-—- 1 root root 987503 Sep 3 22:45 €64148ealfla720283b6cebddb49bd0149190
3a336fc864f7e038b7a46ff55b6b-other.xml.gz

-rw-r--r—-- 1 root root 3273551 Sep 3 22:45 b3d38544f08f22f2022d926da®9104bc0dsdll
daaa7402025e3cad35872b2a804f-primary.sglite.bz2

-Xrw-r——-r—-—- 1 root root 1566119 Sep 3 22:45 cd8186c2688491658b0f3844a7ab329%cd42e2

af4d470e7effdfdaf586db060fle-primary.xml.gz

-Xrw-r—--r—-- 1 root root 3194578 Sep 3 22:45 d85ec6€3d5€69619a208145d8f93a7cc459£f91
de04bc0e556d00717310e78ec4ca-filelists.xml.gz
-Xw-r--r-- 1l root root 3008 Sep 3 22:45 repomd.xml

Gambar 5.90Hasil Pembuatan Local Repositoryberbasis FTP

Terlihat proses pembuatan repository tersebut akan menbehtaektori dengan
n a meepodatad dalam direktori /var/ftp. Direktori repodatamemuat metadata
informasi untukrepositoryyang dibuat

5.2.2.2Pengunggahan File Container Template CentOS 7 ke Proxmox VE (PVE)
Cluster

Container templatenerupakan filedalam fomat archive tar yang memuat

segala sesuatu yang dibutuhkan untuk menjalankantainer [2]. Proxmox
menyediakatemplatedasar untuk sistem operasi LintetmasukCentOS 7Sebelum
templatedapatdiunggah keProxmox VEmaka dilakukan pengunduhéife temphte
tersebut terlebih dahulu melalui situs Proxmox pada  alamat

http://download.proxmox.com/images/systes@perti terlihat pada gambar 5.91.

[Q Index of /images/system/ X + B x

& C (® Notsecure | download.proxmox.com/images/system/ Yo ' lg L
.

Index of /images/system/
ol
alpine-3.6-default 28180913 amd64.aplinfo 14-Sep-2018 07:04 492
alpine-3.6-default_ 20180913 amd64.tar.xz 13-Sep-2018 13:15 2889056
alpine-3.7-default 20180913 amd64.aplinfo 14-Sep-2018 07:04 492
alpine-3.7-default 28180913 amd64.tar.xz 13-Sep-2018 13:15 3074934
alpine-3.8-default 20180913 amdé4.aplinfo 14-Sep-2018 07:04 492
alpine-3.8-default 28180913 amd64.tar.xz 13-Sep-2018 13:15 1964252
archlinux-base_20161207-1 amdé4.tar.gz 16-Mar-2@17 15:58 172887417
archlinux-base_20172784-1_ amdé4.tar.gz ©4-Jul-2017 06:10@ 18492937
archlinux-base_20171214-1 amd64.tar.gz 15-Dec-2017 ©5:43 169466818
archlinux-base_20180926-1_amd64.aplinfo @7-Sep-2018 1@:52 546
archlinux-base_20180926-1_amd64.tar.gz 07-5Sep-2018 10:26 179938209
centos-6-default_20161207_amd64.aplinfo @7-Sep-2018 10:03 486
centos-6-default 20161207 amdé64.tar.xz 16-Mar-2017 15:58 131014872
centos-7-default 20172504 _amdé4.tar.xz 04-May-2017 02:56 68497932
centos-7-default 20171212 amd64.aplinfo @7-Sep-2018 10:03 486
|centos-7-default 20171212 amdé4d.tar.xz 12-Dec-2@17 ©2:45 69159032
deblan-6.0-standard_6.0-7_amded.aplinfo 07-Sep-2018 10:03 554 2

Gambar 5.91Proxmox Container Images
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Terlihat terdapa file container 1images dengan rcentosy- A
default 20171212 amd64.tarcxz yang akan di undutempthten di
ke Proxmox VE Cluster Setelah selesai diunduh maka selanjutnya dilakukan
pengunggahn file templateke Proxmox VEmelalui antarmué administrasi berbasis
webpada alamatttps://192.168.0.1:8006

Lokasi penyimpanagontainer templateantuk PVE Clusterdipusatkan pada

Server NAS yang telah diakses melalui NFS. Proses unggah dilakukan dengan
mengaksestoragefinfed padanodePVE1 dan menekan tombdJpload pada pilihan

Contentdi panel sebelah kanaseperti terlihat pada gambar 5.92

Upload

[:] Content Container template

C:\fakepath\centos-7-default 2 | [BE=4 51558 I

Gambar 5.92 Proses Unggah Template melalui pada Node PVE1
Pada kotak dialogJpload yang tampil terdapat 2 (d) parameter yang diatur yaitu

memilih Container templatpadadropdownContent: dan mengarahkan ke lokasi file

u |

t e mp | cantos7-default 20171212 amd64.tarckz y a n g tel ah di und

menekan tombdb e | e ¢ t. Sétdlah itu dilakukan proses unggamglan menekan
tombolUpload.

Hasil pengunggahaiiie template CentOS fhelaluiProxmox VEnode PVE1
seperti terlihat pada gambar 3.9

Storage 'nfs’ on node ‘pvel’

& Summary Restore Remove Templates Upload
i Content Name Format = Type Size
- Pormissions ] Container template (1 Item)
I centos-7-default_20171212_amd64 tarxz txz | Container template ‘ 65.96 MiBI

Gambar 5.98 Hasil Unggah Template CentOS 7 ke Proxmox VE
Terlihat file templatetelah berhasil diunggah dengan lokpsnyimpanan dstorage
NFS.

66


https://192.168.0.1:8006/

5.2.2.3Pembuatan Linux Container (LXC) pada server PVE1, PVE2 dan PVE3
Pembuatan LXC CentOS 7 dilakukan pada 3 node server PVE meliputi PVE1,
PVE2 dan PVE3. Pada setiap node server tersebut dibuat 10 (sepuluh) LXC sehingga
total keseluuhanLXC yang tebuatdi ketiga node server adalah 30 (tiga puluh).
Tahapanyang dilakukan untuk embuatcontainerdi setiap node server PVE
adalah samdimana diawali dengan menekan tomBokate CT pada bagiameader

dari web administrag?roxmox VEseperti terlihat pada gambar 5.94.

You are logged in as ‘root@pam’ ¥ & Documentation [ ReEETERY TRHIT Ne CE o)

Gambar 5.94 Pembuatan Container pada Proxmox VE Cluster
Pada bagiaeneral dari kotak dialogCreate: LXC Containeyang tampil, terdapat
beberapa parameter yang diatur, seperti terlihat pada gar@bar

Create: LXC Container

Template

Node pvel Resource Pool

CTID 1M1 Password

Hostname ns11.randi.org l Confirm -
= password: m

Unprivileged L

container SSH public key

Load SSH Key File

© Help Advanced || |

Gambar 5.95 Bagian General dari Create LXC Container
Penjelasan parameter yang diatur adalah sebagai berikut:
a) Node: digunakan untuk menentukan lokasi penempatan container yang dibuat
yaitu pvel
b) CT ID: nomor unik yang digunakan untuk mengidentifikesntainer yaitu
111.
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c) Hostname:; masukkan nama komputer dan nama domaincdatiaineryaitu
fins1ll.randi.or@ .
d) Password: dan Confirm password: digunakan untuk mengatur sandi login
dar i rooté e u rcdintaikery a i 1234569 .
Padabagian Template dari kotak dialogCreate: LXC Containerdilakukan
pengaturarstoragedantemplate seperti terlihat pada gambar 5.96.
Create: LXC Container

General WEWVEIEE  Root Disk

Storage nfs
Template l centos-7-default_20171212_am¢ ‘
Name For.. Size
| centos-7-default_20171212_amd64 tarxz | bz 65.96 MiB

Gambar 5.96Bagian Template dari Create LXC Container
ParameterStorage: digunakan untuk memilih lokasstorage yang menyimpan
container templateyaitu nfs. Sedangkan paramet@remplate: digunakan untuk
memilih container templatepada storage finfsd yang akan digunakan untuk
pembuatarcontaineryaitu centos7-default_20171212 amd64.tar.xz

PadabagianRoot Disk dari kotak dialogCreate: LXC Containedilakukan

pengaturarstoragedandisk size seperti terlihat pada gambar 5.97.

Create: LXC Container

General Template CPU

Storage nfs

Disk size (GiB) 15

Gambar 5.97Bagian Root Disk dari Create LXC Container
ParameteiStorage: digunakan untuk memilih lokastoragesebagai penyimpanan
container yang dibuat yaitnfs. Sedangkan parametBisk size (GiB) digunakan
untuk menentukan kapasitas hardisk yang dialokasikancdatainer yang dibuat
yaitu 15 GiB.

Pada bagian CPU dari kotak dialog Create: LXC Containerdilakukan

pengaturarcores seperti terlihat pada gambar 5.98.
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Create: LXC Container

General Template Root Disk m Memory

Cores

Gambar 5.98Bagian CPU dari Create LXC Container
ParameteiCores digunakan untuk mengatur jumlaore prosesor yang digunakan
oleh container yaitd core

Padabagian Memory dari kotak dialogCreate: LXC Containerdilakukan

pengaturamemorydanswap seperti terlihapada gambar 5.99.

Create: LXC Container

General Template Root Disk CPU Network

Memory (MiB) 768

Swap (MiB) 512

Gambar 5.99Bagian Memory dari Create LXC Container
ParameterMemory (MiB) digunakan untuk mengatur kapasitasemory dari
container yaitu 768 MiB. Sedangkan paramet@wap (MiB) digunakan untuk
mengatur kapasitasvapdari containeryaitu 512 MiB.

Pada bagiarNetwork dari kotak dialogCreate: LXC Containedilakukan
pengaturanmetode alokasi pengalamatan IP untidatainer seperti terlihat pada
gambar 5.100.

Create: LXC Container

General Template Root Disk CPU Memory DNS

Name (i.e. eth0):  eth0 IPv4: () DHCP

MAC address auto IPv4/CIDR
Bridge vmbrQ Gateway (IPv4) I| 192,168.0,126[
VLAN Tag no VLAN IPv6: (@ Static () DHCP () SLAAC
Rate limit (MB/s): | unlimited IPv6/CIDR

Firewall Gateway (IPv6)

Gambar 5.100Bagian Network dari Create LXC Container
ParameterlPv4 digunaka untuk memilih metode alokasi pengalamatan IP yang
digunakan yaitwstatic. Sedangkan parametdtv4/CIDR digunakan untuk mengatur
pengalamatan IP yang digunakan ketika metode alokasi yang dipilih adalah static,

yaitu 192.168.0.11/25 Sebaliknya parameteGateway (IPv4) digunakan untuk
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mengatur alamat IP darpbuter gatewayguna menjembatani komunikasi ke beda
jaringan dan Internet yaitl92.168.0.126
Pada bagian DNSdari kotak dialogCreate: LXC Containerdilakukan
pengaturamama domain dan alamat IP dseerver DNS seperti terlihat pada gambar
5.101.
Create: LXC Container

General Template Root Disk CPU Memory Network Confirm

DNS domain:
DNS servers 192.168.0.11

Gambar 5.101Bagian DNS dari Create LXC Container
ParameteDNS domain digunakan untuk mengatur nama domain yaéndi.org.
Sedangkan paramt®NS serversdigunakan untuk mengatur alamat IP dserver
DNSyaitu192.168.0.11
PadabagianConfirm dari kotak dialogCreate: LXC Containemenunjukkan
rangkuman parameter yang telah diatur pada keseluruhan proses pembuatan
container seperti terlihat pada gambar 5.102.

Create: LXC Container

General‘ Template Root Disk CPU Memory Network DNS m

Key Value

cores 1

hostname ns11.randi.org

memory 768

nameserver 192.168.0.11

net0 bridge=vmbr0 ,name=eth0,ip=192.168.0.11/25,gw=192.168.0.126
nodename pvel

ostemplate nfs:vztmpl/centos-7-default_20171212_amd64 tarxz
rootfs nfs:15

searchdomain randi.org

swap 512

vmid 111

Advanced

Gambar 5.102Bagian Confirm dari Create LXC Container
Setelahdilakukan penekanan tombé&inish maka akan tampil kotak dialogask
Viewer: CT 11171 Create yang menampilkan proses pembuatan contaseperti
terlihat pada gambar 5.103
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Task viewer: CT 111 - Create

Status

ANULdUNY group wduies:  ujicu
Writing inode tables: 0/120CC

Creating journal (16384 blocks): done
Multiple mount protection is enabled with update interval 5 seconds.

Writing superblocks and filesystem accounting information: 0/12000

JusLuone

DOOdone

extracting archive ‘/mnt/pve/nfs/template/cache/centos-7-default_20171212_amd64.tar.xz'
Total bytes read: 402657280 (385MiB, 9.5MiB/s)

Detected container architecture: amdé4

Creating SSH host key 'ssh_host_dsa_key' - this may take some time ...

done: SHA256:6ebexLhNc801IQ34hf/add9XxY975dMssOCLN21t5uc root@ns11

Creating SSH host key 'ssh_host_rsa_key’ - this may take some time ...

done: SHA256:b8B00vEdgvyw+abFv1EvwQQ81zx1XItZDTyjRIIzQY root@nsil

Creating SSH host key 'ssh_host_ed25519_key' - this may take some time ...

done: SHA256:clAZ/NE3CIPOmvZxSybIGvI606ulukvm1/FgiGeuulE root@nsl1l

Creating SSH host key 'ssh_host_ecdsa_key’ - this may take some time ...

done: SHA256:VCCIRZvdUBALBLPdImsXCM+6Kz3DgYclowlXrr9QKcl root@ns1l

Hasil dari pembuatan 30 (tiga puluh) LXC CentO#i ProxmoxVE Cluster
dapat diverifikasi melalui menDatacenterpada paneResource Tredan mengakses

menuSearch dari panelContent seperti terlihat pada gamd&ad 04, 5.105 dan 5.106

Datacenter

Q Search

& Summary

E Cluster

# Options

£ Storage

Backup

13 Replication

o' Permissions
& Users
i& Groups
W Pools
% Roles

Datacenter

Q Search

& Summary

E Cluster

# Options

£ Storage

Backup

13 Replication

o' Permissions
& Users
& Groups

Gambar 5.103 Pembuatan Container di server PVE1
Terlihat o s aTASKAOKO y an
ID 111 berhasil dilakukan.

Ixc
Ixc
Ixc
Ixc
Ixc
Ixc
Ixc
Ixc

Ixc

POOPRQOORR S

Ixc

Description
111
12
13
114

ns11.randi.org)
ns12.abdul.org)
ns13.mustikanila.org)
ns14.ramlah.org)

115 (ns15.baiq.org)
116 (ns16.akbar.org)
117 (ns17.stmikbumigora.l
118 (ns18.stmikbumigora.l
19

120

ns19.stmikbumigora.|

ns20.stmikbumigora.|

g

ocal)
ocal)
ocal)

ocal)

menyatakan

Disk usage
48 %
53%
53%
53%
53%
35%
29%
29%
29%
29%

Memory usage %
1.6%
1.6%
16%
1.6 %
11.6 %
22%
11%
1.1%
1.0 %
1.0 %

Search

CPU usage

0.0% of 1CPU
0.0% of 1CPU
0.0% of 1CPU
0.0% of 1CPU
0.0% of 1CPU
0.0% of 1CPU
0.0% of 1CPU
0.0% of 1CPU
0.0% of 1CPU
0.0% of 1CPU

Gambar 5.104 Container ID 111120 pada PVEClIuster

Type |

Ixc
Ixc
Ixc
Ixc
Ixc
Ixc

Ixc

PIPPOOOQ

Ixc

Description
221 (ns21.lutfi.org)
222 (ns22.ahmad.org)
223 (ns23.ori.org)
224 (ns24.dodiye.org)
225 (ns25.wahyu.org)
226 (ns26.indra.org)

227 (ns27.stmikbumigora.local)

228 (ns28.stmikbumigora.local)

Disk usage
53 %
48%
48 %
48 %
53%
53%
29%
29%

Memory usage %
12.8 %
16 %
16 %
116 %
101 %
15%
09 %
10%

Search

CPU usage

0.0% of 1CPU
0.0% of 1CPU
0.0% of 1CPU
0.1% of 1CPU
0.0% of 1CPU
0.0% of 1CPU
0.0% of 1CPU
0.0% of 1CPU

Gambar 5.105 Container ID 221228 pada PVEClIuster
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Uptime

02:22:59
02:20:00
02:17:56
02:15:49
02:14:02
02:12:39
02:10:43
02:08:48
02:00:35
01:58:39

Uptime

01:51:54
01:49:19
01:47:43
01:46:11
01:43:50
01:38:20
01:37:46
01:36:11

pembu



Datacenter

Q Search Search

& Summary Type Description Disk usage Memory usage % CPU usage Uptime
= Clust
— O Ixc 229 (ns29.stmikbumigora.local) 29% 1.0% 0.0% of 1CPU 01:34:29
210ptions © Ixc 230 (ns30.stmikbumigora local) 29% 10% 0.0% of 1CPU 01:33:39
€ Storage O Ixc 331 (ns31.firman.org) 53% 16% 0.0% of 1CPU 01:25:41
B Backup O Ixc 332 (ns32.hamdi.org) 53% 122% 0.0% of 1CPU 01:24:11
3 Replication O Ixc 333 (ns33.husnul.org) 35% 10.0 % 0.0% of 1CPU 01:22:42
o' Permissions O Ixc 334 (ns34.agam.org) 53% 11.5% 0.0% of 1CPU 01:08:34
& Users O Ixc 335 (ns35.putu.org) 53% 15% 0.0% of 1CPU 01:04:10
& Groups O Ixc 336 (ns36.stmikbumigora.local) 29% 11% 0.0% of 1CPU 01:02:46
® Pools b Ixc 337 (ns37.stmikbumigora.local) 29% 1.0% 0.0% of 1CPU 00:42:39
# Roles O Ixc 338 (ns38.stmikbumigora.local) 29% 1.0 % 0.0% of 1ICPU 00:37:35
& Authentication Ixc (ns39.stmikbumigora.local) 9% % % of 1CPU
339 (ns39 bumi 299 109 0.0% of 1CP 00:34:53
O Ixc 340 (ns40.stmikbumigora.local) 29% 10% 0.0% of 1CPU 00:34:39

< HA

Gambar 5.106 Container ID 229340 pada PVE Cluster
Berdasarkan gamb&.104 terlihat 10 (sepuluh) container dengan ID-11Q yang
ditempatkan pada node PVE1l. 8 (delapan) container dengan IE2282%ang
ditunjukkan pada gambar 5.105 dan 2 (dua) container dengan E23P29ang
ditunjukkan pada gambar 5.106 sehingga be@hm[lO (sepuluh) merupakan
container yang ditempatkan pada node PVE2. Pada gambar 5.106 juga
memperlihatkan container dengan ID 3310 sehingga berjumlah 10 (sepuluh)
merupakan container yang ditempatkan pada node PVE3. Dengan demikian setiap
node di PVE1,PVE2, dan PVE3 memiliki masiagasing 10 (sepuluh) container
yang aktif atau sedang berjaléelain itu pada gambar 5.104, 5.105 dan 5.106 juga
memperlihatkan utilisasi dari ke tigapuluh container yang tersebar pada 3 PVE
meliputi pemakaian diskd{sk usge, memori (nemory usagedan prosesorGPU
usage serta berapa lanw@ntainertelah berjalandptime.
5.2.2.4PembuatanUser pada PVE Cluster

Pembuatan user pada PVE Cluster bertujuan agar petryguna dalam hal ini
mahasiswadapat memanajemebXC Containeryang dimiliki melalui antarmuka
administrasi berbasis web dafroxmox Setiap penggunaharus melalui proses
otentikasi login terlebih dahulu sebelum dapat melakukan aktivitas manaigt@n
Container Metode otentikasi yang digunakan untuk user ad&abxmox VE
authentication serverTerdapat 30 (tiga puluh) user yang dibuat guna menjembatani
akses terhadap 30 (tiga pull¥C Container

Tahapan dalam pembuataiser pada PVE Clusterdilakukan melalui menu
Datacenterpada paneResource Treelan mengaksesub menuUsers dari menu

Permissiors padapanelContentsebelah kangrseperti terlihat pada gambar 5.107.
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)Av( PRO MO X Virtual Environment 5.2-1  Search You are logged in as ‘root@pam’ # & Documentation E

Server View Datacenter
et Add Edit Remove Password
b pvet t3 Replication
111 (ns11.randi.org) B Parmissions User name | Realm Enabled Expire

= OV
=il local (pvet) T ] root pam Yes never
=[] local-lvm (pvel)
= [ nfs (pvel) & Groups

Gambar 5.107 Manajemen User Proxmox VE
Terl i hat telah terdapoatd yang mereg g udneankgaanr
otentikasiPluggable Authentid®on Modules (PAM)Pembuatan user baru diawali

dengan menekan tombatld, seperti terlihat pada gambar 5.108.

Datacenter
ity Add E Re e Pa
13 Replication
0 Pernissions User name | Realm Enabled Expire
& Users root pam Yes never

& Groups
Gambar 5.108. Pembuatan User Proxmox VE
Pada kotak dialog\dd: User yang tampil terdapat beberapa parameter yang diatur
seperti terlihat padgambar 5.109.

Add: User X
User name: ns11 First Name ns11

Realm: Proxmox VE authentica’ Last Name:

Password sessanes E-Mail:

Confirm password:

Group

Expire: never

Enabled: Wi

Comment ns11

Key IDs:

Gambar 5.109 Add: User dari Proxmox VE
Penjelasan dari setiap parameter yang dikonfigurasi adalah sebagai berikut:
a) User name; digunakan untuk mengaturama login dari pengguna yaitu
fins110 .
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b) Realm:, digunakan untuk menentukan metode otasiikyang digunakan
yaitu Proxmox VE authentication server

c) Password dan Confirm Password: digunakan untuk mengatur sandi login
dar i nid® e u rcdntaikery a i 123456/8.

d) Comment:;, digunakan untuk mengatur deskripsi dari akun pengguna yang
dibuatya i tnsllo i

e) First Name:, digunakan untuk mengatur nama depan dari akun pengguna
yang di bnsddx. yaitu 0

Setelah penekanan tombdlid ma ka akan terl i hat rshls,i | dar
seperti terlihat pada gambar 5.110.
Datacenter
Add Edit Remove Passworg
o' Permissions
User name Realm | Enabled Expire Name Comment
& Users
I ns11 pve Yes never ns11 ns11
% Groups
root pam Yes never

Gambar 5.110 Hasil Pembuatarser ns11 pada PVE Cluster
Cuplikan fasil dari pembuatan 30 (tiga puluh) userRAE Clusterdapat
diverifikasi melalui menwDatacenterpada paneResource Tredan mengaksesub

menu Users dari menuPermissionsdi panel Contenf seperti terlihat pada gamb

Datacenter
Q Search Add Edit Remove
& Summary User name Realm Enabled Expire Name Comment
= Cluster ns11 pve Yes never ns11 ns11
# Options ns12 pve Yes never ns12 ns12
S Storage ns13 pve Yes never ns13 ns13
Backup nsi14 pve Yes never ns14 ns14
S ns15 pve Yes never ns15 ns15
13 Replication
ns16 pve Yes never ns16 ns16
of' Permissions
ns17 pve Yes never ns17 ns17
& Users ns18 pve Yes never ns18 ns18
& Groups ns19 pve Yes never ns19 ns19
¥ Pools ns20 pve Yes never ns20 ns20
# Roles ns21 pve Yes never ns21 ns21
d¢ Atithentication ns22 pve Yes never ns22 ns22
ns23 pve Yes never ns23 ns23
< HA
ns24 pve Yes never ns24 ns24
Y tirewal ns25 pve Yes never ns25 ns25
2 Support ns26 pve Yes never ns26 ns26
ns27 pve Yes never ns27 ns27

Gambar 5.111 Cuplikan Hasil Pembuatan 30 User di PVE Cluster
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Terlihat 17 (tujuh belag dari 30 user yang telah berhasil dibuat pRME Cluster
yaitu dengamuser naméins1llo s a mp ains2zdengan 0
5.2.2.5Pengaturan Permissionbagi User pada PVE Cluster

Pengaturan ijin aksegpérmission dari 30 user yang telah dibuat padsE
Clusterdilakukan agar pengguna dapat memanajel@d containersecara spesifik
PVE menggunakan sistem manajemen ijin akses bemnmdsigang memuat daftar ijin
akses dapathuntuk menerapkan ijin akses pada ohj2C container

Tahapan pengaturan Permission pada usdé?\ilt Clusterdilakukan dengan
mengakses menwDatacenter pada panelResource Treedan memilih menu
Permissionspada paneContentsebelah kanan, seperti terlihaida gambar 5.112.

X PRO <O < virtual Environment 5.2-1  Search You are logged in as root@pam’ & & Do

Server View

Add Remove
Eb pvet
‘ : B Backup —
111 (ns11.randi.or Path User/Group Role M
=i/ local (pve1) 13 Replication ,

= (] local-lvm (pve1) l o Permissions I

Datacenter

= .
Ellnfs (pve) & Users

Gambar 5.112 Pembuatan Permission dari User PVE Cluster

Pembuatan ijin akses bagi setiap akun pengguna diawali dengan menekan tombol
Add > User Permission seperti terlihat pada gambar 5.113.

Datacenter

Add Remove

B Backup & $Group Permission

t3 Replication [u’- User Permission‘l\%

Role = Propagate

o Permissions

Gambar 5.113. PembuatanPermissions padaroxmox VE
Pada kotak dialog\dd: User Permission yang tampil terdapat beberapa parameter
yang diatur, seperti terlihat pada gambar 5.114.

Add: User Permission

User ns11@pve

Role | PVEVMUSer |

Propagate

Gambar 5.114 Add: User Permissiondari Proxmox VE
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Penjelasan dari setiap parameter yang dikonfigurasi adalah sbbagai:

a) Path:, digunakan untuk mengatym akses ke objek.XC containerdengan
CT ID tertentuy a i /yms/11E0 .

b) User, digunakan untuk menentukaser yang diberikan akses terhagbeph
0/ vms yatufinl1 1 @p v e 0

c) Role: digunakan untuk mengaturole yang dialokasikan untukuser
finsll@pved y aHVEMMUS@ro. Role tersebut memiliki ijin akses untuk
melakukan aktivitasview, backup, config CDROM, VM consoltan VM
power management

Setelah penekanan tombatld maka akan terlihat hasil dari pembuaiam akses

untuku s ensll@pved , seperti terbihat pada gambar
Datacenter
Add Remove
B Backup
Path User/Group Role Propagate

13 Replication
p l fvms/111 ns11@pve PVEVMUser true |

o Permissions

Gambar 5.115 Hasil PembuatanPermissionUser nsl1@pve
Cuplikan hasil dari pembuatan 30 (tiga pulyh akses untuk 3@ser diPVE
Cluster dapat diverifikasi melalui menDatacenterpadapanel Resource Treelan

mengakses merRermissiongli panelContent seperti terlihat pada gambar 511

Datacenter ]
Q Search Add
& Summary Path User/Group Role Propag
£ Cluster Jvms/111 ns11@pve PVEVMUser true
% Options fvms/112 ns12@pve PVEVMUser true
£ Storage fvms/113 ns13@pve PVEVMUser true
B Backup fvms/114 ns14@pve PVEVMUser true
© Replication fvms/115 ns15@pve PVEVMUser true
Jvms/116 ns16@pve PVEVMUser true
o' Permissions X
fvms/117 ns17@pve PVEVMUser true
& Users fvmsi118 ns18@pve PVEVMUser true
& Groups fvmsi119 ns19@pve PVEVMUser true
W Pools fvmsi120 ns20@pve PVEVMUser true
# Roles fvmsi221 ns21@pve PVEVMUser true
@& Authentication fvmsi222 ns22@pve PVEVMUser true
fvmsi223 ns23@pve PVEVMUser true
< HA
Ivms/i224 ns24@pve PVEVMUser true
Y dEkawsll fvmsi225 ns25@pve PVEVMUser true
< Support lvms/226 ns26@pve PVEVMUser true
Jvms/227 ns27@pve PVEVMUser true

Gambar 5.116 Cuplikan Hasil Pembuatan 30 Permissions pada PVE Cluster
Terlihat17 (tujuhbelag dari 30pengaturan ijin akses yang telah berhasitidibuntuk
penggunadenganuser namefinsll@pved s a mp a i ns2AA@pney @ada P\iE

Cluster
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5.2.2.6Manajemen LXC Container
Pengguna dapamelakukan aktivitas manajemen terhadap LXC container

dengan mengakses melalubrowser pada alamat https://192.168.0.1:8006dan

melengkapi beberapa parameter péen Proxmox VE Login, seperti terlihat pada
gambar 5.117.

¥ pvel - Proxmox Virtual Environn X +

&~ C & |https/192.168.0.1:8006)#v1:0:18:4::::6 )% ¢ o

Proxmox VE Login

User name: | ns11

Realm l Proxmox VE authentication server I

Language: | English

Save User name: [ | m

Gambar 5.117Proxmox VE Login
Penjelasan parameter yang diatur padan loginadalah sebagai berikut:
a) User name; namalogin pengguna yang akan digunakan, sebagai contoh
nsll
b) Password:sandi login dari pengguna yang digunakan, sebagai contoh untuk
userins1® a d a23456v8® n
c) Realm:, metode otentikasi yang digunakan untuk akun login pengguna, yaitu
Proxmox VE authentication server.
Setelah dilakukan penekanan tomholgin maka PVE akan memproses otentikasi
login pengguna. Apabila otentikaberhasildilakukan maka akan tampil halaman
dashboarddari PVE, seperti terlihat pada gambak18

)X( PRO MO < Virtual Environment 52-1  Search You are logged in as 'ns11@pve' ## & Documentation
Server View Datacenter © He
=5 Datacenter
Q Search Search
B pret
111 (ns11randiorg) = & Users Type Descripti Disk usa Memory CPU usage Uptime
Ixc 111 (nst..
E® node pvel 60.8 % 299 % 15.8% of 1... 02:25:23

Gambar 5.118 Dashboard PVE ger nsl11
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https://192.168.0.1:8006/

Terlihat terdapat satuXC containerdenganiD 111 (nsll.randi.org) pada panel
Resource Treemenu Datacenter > pvelyang dapat dimanajemen. Hal ini telah
sesuai dengan ijin aksedari role yang telah diatur untukuser fins110 yaitu
APVEVMuseo.

LXC containerdapat diaktifkan dengan cara klik kanan padallll yang
terdapat di submenDatacenter > pveldari paneResource Treedan memilih menu

Start, seperti terlihat pada gambar 5.119.

)AV< PRO < MO < virtual Environment 5..

Taw
Server View Datacenter

== Datacenter

¥ pvet

111 (ns11.randi.org)

Q Search

& Users

[ Convert to template

>_ Console

Gambar 5.119 Pengaktifan CT ID 111 pada pvel
StatusprosespergaktifanCT ID 111dapat dilihat pada bagiarasks dariLog pane]
seperti terlihat pada gambar 5.120.

)X( PRO <O < Virtual Environment 5.2-1  Search You are logged in as 'ns11@pve’ # & Documentation
Server View Datacenter
£ Datacenter
By pret Q Search Search
2
& 111 (ns11.randi.org) & Users Type Descripti Disk usa Memory CPU usage Uptime
0 Ixc Mnst.. 29% 09 % 0.0% of ICPU  00:05:47
E® node pvel 60.8 % 304 % 29%of 1ICPU  02:43:33

Cluster log

Start Time End Time Node User name Description Status

[ Oct 08 10:11:23 Oct 08 10:11:31 pvel ns11@pve CT 111 - Start oK

Gambar 5.120 Status Pengaktifan CT ID 111
Terlihat statusCT ID 111telah berhasil diaktifkan ditandai dengan nilai daeid
StatusadalahOK.
Consde dari CT ID 111ldapat diakses dengan cara klik kanan padd.1D
yang terdapat di submematacenter > pveldari paneResource Treedan memilih

menuConsole seperti terlihat pada gambar 5.121.
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}v{ PRO MO < virtual Environment

Server View .
= Datacenter
B, prel Q Search
Y pv
&b 111 (nstirandiaora) Users

cT 1M

() Shutdown

M Stop

[ Convert to template

_ Console s
A

Gambar 5.121 Pengaksesan ConsoleT ID 111
Tampilwindowbrowserbaru yang menampilkan prompt Login dari CentOS 7, seperti

terlihat pada gambar 5.122.

X VNC Command Terminal - noVNC - Google Chrome

8 https://192.168.0.1:8006/?console=Ixc8inc

- \

Cent0S Linux 7 (Core)
e

Kernel 4.15.17-1-pve on an x86_6

nsill login: root

Password:

Gambar 5.122 Prompt Login LXC CentOS 7
Terlihat dilakukan percobaan login menggunakaser frooto d prompt #
menandakan bahwa proses otentikasi login telatelsé dilakukan.
5.2.2.7Konfigurasi Repository pada LXC
Repositoryberbasis FTP yang telah dibuat pa#lerver NASlapat digunakan
oleh seluruhLXC padaPVE Cluster Terdapat 2 (dua) tahapan konfigurasi yang
dilakukan pada setidpXC agar dapat memanfaatkespostory tersebut yaitu
a) Memindahkarfile-file repositoryyang terdapat di direktofetc/yum.repos.d
ke direktori/tmpagar tidak menggunakaapositorytersebut
b) Membuatfile repository baru di dalam direktorietc/yum.repos.diengan
nama remote.repo yang d dalamnya memuat paramefgramater

konfigurasi untuk mengaksespositoryberbasis FTP dierver NAS
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Hasil pemindahafile-file repositorydari direktori/etc/yum.repos.ée direktori
ftmpyang dil akukan memvdetciyumadpas.d/*rgper i nt ah
/tmp 0 padalXC containedenganD 111, seperti terlihat pada gambar 5.123.

x VNC Command Terminal - noVNC - Google Chrome — O X

Gambar 5.123 Pemindahan File Repository ke /tmp
Terlihat seluruh filerepositorydengan ekstengirepo telah berhasil dipindahkan ke
direktori /tmp. Sedangkan hasil dari pemlaa file /etc/yum.repos.d/remote.repo
padalLXC containerdengan ID 111, seperti terlihat pada gambar 5.124.

X VNC Command Terminal - noVNC - Google Chrome

& htips://192.168.0.1:&

[root@nsll "1# cat setc/yum.repos.d/remote.repo
[remote

Gambar 5.124 Pembuatan File remote.repo

Penjelasan dari paramefgrar amet er yang remote.cpop abdplaal
sebagai berikut:
a) [remote], di gunakan untuk mengatemot® r eposit
b)) nameg di gunakan untuk mengaG@ENTOSHFBEBMa dar i
c) baseurl, digunakan untuk mengatur lokd$RL dari direktorirepodataatau
|l okasi dar. p a k eftp:/1eRi1682.d8r ver FTP yaitu
d) enabled digunakan untuk mengaktifkaepositoryini sebagai sumber paket
yaitu Al1l0 ymbleg ber makna
e) gpgcheck di gunakan untuk menonaktifkan p:¢
bermaknadisable
Hasil verifikasi pengaturaremote repositorperkasis FTP telah terdapat pada
daftar YUM repositoryyang tersedia pada LXC ID 111, seperti terlihat pada gambar
5.125.
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Gambar 5.125 YUM repository pada LXC ID 111

Terlihat terdapat satu repository yang digunakan sebagai sumber paket yaitu dengan
| Dremide0 dan me miICENTRS FTB asnar 8871 st at us

Ujicoba penggunaanremote repository berbasis FTPdilakukan dengan
mengnstalasi paket padapensshpadal XC ID 111sehingga container tersebut dapat
diakses secara jarak jauterhotg dari komputer cént Perintah yang digunakan
untuk menginstalasi pakebpenssha d a | yumm -yi install openssh
openssh - server openssh - clients openssl| -libs 0O . Hasi | i nst

paketopensshseperti terlihat pada gambar 5512

3 VNC Command Terminal - noVNC - Google Chrome — (|} X

openssh-clients.xB86_64 6:7.4pl-16.el7

Gambar 5.126 Hasil Instalasi Paket OpenSSH padaxXC ID 111
Terlihat seluruh paket openssh telah berhasil diinstdlasinaditandai dengan pesan
Complete! Selanjutnya dilakukangmgduran agaservice opensspadalLXC ID 111
langsung diaktifkan ketikdbooting denganme nggunak ansystenett i nt ah
enable sshd 0 dan me sejviael opamdsidenganmenggunakan perintah
fisystemctl start sshd 0 s e hlayangnds&H dapat diakses da8iH Client
Hasil verifikasi pengaktdn service opensshmenggunakan perintah

fisystemctl status sshd 0, seperti terlihat pda gambar 5.12
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X VNC Command Terminal - noVNC - Google Chrome - 0 X

reset: enabled)

Main PID:

CGroup:

2 nsii. .0 C
5 4: nsit. .0 d[ ;
a9 31 nsil.randi f [1 on.
Gambar 5.127 Verifikasi Pengaktifan Service OpenSSH pada LXC ID 111
Terlihatstatusservice opensstelah aktifatau berjalan
5.2.2.8Pengaksesam. XC melalui SSH

Pengguna dapat mengkonfiguras{C tanpa melaluiconsolesetelah service

SSHberjdan padacontainertersebut. Akses SSH pada LXC dapat dilakukan melalui
komputerclient LAB DKVdengan menggunakan aplik&s$H Clientsepertiputty.
Hasil ujicobaremote accesSSHmenggunakan aplikaputty ke LNX ID 111, seperti
terlihat pada gambar 28.

#R PuTTY Configuration ? X
Category:
- Session Basic options for your PuTTY session
- L.oglging Specify the destination you want to connect to
=) Teminal
I Host Name (or IP address) [Port
- Keyboard B
- Bel 192.168.0.11 122
Features Connection type:
- Window (ORaw (O Telnet O Rlogin |® SSH| O Seral
- Appearance :
; Load, save or delete a stored session
Behaviour
. Translation Saved Sessions
- Selection l ‘
Cologrs Default Settings A Load
-1- Connection Linksys Switch
- Data certified-openstack-administration Save
Proxy cisco-core =
T et
- Rlogin | debian v
+- SSH :
Senal Close window on exit:
(OAways (ONever (@ Only on clean exit
About Help Open Cancel

Gambar 5.128Konfigurasi SSHClient pada Client Lab DKV
Terdapat beberapa parametang diatur pada aplikaputty yaitu:
a) Host Name; digunakan untuk mengatur alamat IP dari LXC ID 111 yang
akan diremote accesgaitu 192.168.0.11
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b) Port:, digunakanuntuk mengatur nomgport dari SSH servepadalLXC ID
111lyaitu22.

c) Connection type; digunakan untuk menentukan jenis koneksi yaiH
Setelah melengkapi isian parameter pada aplikatsy tersebut maka koneksi I&SH
Serverdapat dilakukan dengan mdsam tombol Open. Pada kotak dialodPutty
Security Alertyang tampil, pilih fiye®. Selanjutnya akan tampiprompt login
otentikasi. Lengkapi isiarLogin as: denganme nggun a k epotd0 udemnm g am
Passwordfi 1 2 3 4 5sépér8térlihat pada gambar 5.129.

@ root@ns11:~

login as: x
root@192. 16! .11's password:
Last login: Mon Oct 8 23:40:09
[root@nsll ~]#

> ot

o0

[

[
.

018

Gambar 5.129 Ujicoba SSH dari client Lab DKV ke LXC ID 111
Terlihat koneksi SSH telah berhasil dilakukan.
5.2.2.9Konfigur asi LXC sebagai Server Intranet

LXC berbasis CentOS 7 sebanyak 30 (tiga puluh) yang telah dibuaPp4tla
Clusterdigunakan oleh mahasiswa untkggiatan praktikum matakuliah manajemen
jaringan. Praktikum inmembahas tentang membangun server Intranet menggunakan
Linux CentOS ®engan layanadomain Name System (DNS$Yeb, Mail,danFile
Transfer Protocol (FTR)

Layanan DNSdibangunmenggunakarpaket aplikasiBerkeley Internet Name
Domain (BIND)dengannama domain tertentu yang dapat diakses secara dtdal
lingkup Intranet Pada BINDdikonfigurasi fitur Canonical Name (CNAME)ntuk
www, malil, ftp,dan subdomainuntuk situs dari beberappengguma Linux yaitu ali,
hasan dan bad&elain itu juga dikonfigurasi fituvail Exchanger (MX)

Layananweb dibangun menggunakan paket aplikasi Apache yang difungsikan
sebagaiHTTP Server Pada HTTP Serverdiaktifkan fitur UserDir agar akun
pengguna Linux dapanemiliki 9tus cukupdengan membuat direktgsublic_htmldi
home direktorinya dan mengunggah fifde terkait situs pada direktori tersebut.
Terdapat pula konfigurasvirtual host untuk menjembatanipengaksesaruntuk
subdomainvww, mail dan nama subdaain daribeberapa pengguna Linyaitu ali,
hasan dan badu

Layananmail dibangun menggunakan paket aplikasstfix dan dovecotyang
mendukung protokoBimple Mail Transfer Protocol (SMTP), Post Office Protocol
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version 3 (POP3dan Internet Message Acced’rotocol (IMAP) Selain itu pesan

email disimpan menggunakan format maildir d&oramail dibuathanyauntuk 3

(tiga) pengguna Linux yaitu ali, hasan dan baberdapat pula layanan web based

email menggunakasquirrelmail

Layanan FTP dibangun mengguaakpaket aplikasVery Secure File Transfer

Daemon (vsFTPAFTP dikonfigurasiagarhanyamendukungegular FTPsehingga

aksesanonymoudgidak dapat dilakukarRegular FTPmewajibkan pengguna untuk

melewati prosestentikasi logindenganmenggunakan regulaiser yaitu ali, hasan

dan badu.

Hasil konfigurasi DNS pada salah satu LXC dengan ID dddat diverifikasi
me n g g u n a k anslookw®d melalui sadal satit komputer client pada Lab DKV

seperti terlihat pada gambar 5.130.

@ root@ns11:~

[root@nsll ~]# [nslookup randi.org]
Server: 192.168.0.11
Address: 192.168.0.11%53
Name: randi.org

Address: 192.168.0.11

[root@nsll ~]#|nslookup 192.168.0.11}
Server: 192.168.0.11
Address: 192.168.0.11%53
11.0.168.192.in-addr.arpa name
11.0.168.192.in-addr.arpa name

nsll.randi.org.
randi.org.

Gambar 5.130 Verifikasi DNSuntuk Domain randi.org pada LXC ID 111

Terlihat Server DNSpada LXC 111 menggunakama ma

telah berhasil menjawadueryu n t u k

d aandi.orgd dan

IP 192.168.0.11 atau yang dikenal dengan isfitatvard lookupzone Begitu pula

me me t a k arandi.orggmak ed camhainma t

sebaliknya juga telah berhasil memetakan alamat IP 192.168.0.11 ke nama domain
d i kesensa lookup ean@edanjutnyalsasili | a h

frandi.orgd at au

verifikasi konfigurasi MX, seperti terlihat pada gambar %.13

[root@nsll ~]#|host -t mx randi.org]

yang

randi.org mail is handled by 10 nsll.randi.org.

Gambar 5.131 Verifikasi MX pada Server DNS LXC ID 111

Terlihat dimanamnail routingu nt u k

finsll.randi.or@

CNAME padaserver DN$seperti terlihat padgambar 5.13.
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[root@nsll ~]# [nslookup www.randi.org|
Server: 192.168.0.11
Lddress: 192.168.0.11%#53

www.randi.oxrg canonical name = nsll.randi.org.
Name: nsll.randi.org
Address: 192.168.0.11

[root@nsll ~]# |nslookup mail.randi.org]
Server: 192.168.0.11
Address: 192.168.0.11%53

mail.randi.org canonical name = nsll.randi.org.
Name: nsll.randi.org
Address: 192.168.0.11

[root@nsll ~]# |nslookup ftp.randi.org]
Server: 192.168.0.11
Address: 192.168.0.11%53

ftp.randi.oxrg canonical name = nsll.randi.org.
Name: nsll.randi.org
Address: 192.168.0.11

[root@nsll ~]# [nslookup ali.randi.org]
Sexrver: 192.168.0.11
Address: 192.168.0.11%53

ali.randi.org canonical name = nsll.randi.org.
Name: nsll.randi.org
Address: 192.168.0.11

[root@nsll ~]# |nslookup hasan.randi.org|
Server: 192.168.0.11
Address: 192.168.0.11%53

hasan.randi.org canonical name = nsll.randi.org.
Name: nsll.randi.org
Address: 192.168.0.11

[root@nsll ~]# |nslookup badu.randi.org)
Server: 192.168.0.11
Address: 192.168.0.11%53

badu.randi.org canonical name = nsll.randi.org.
Name: nsll.randi.org
Address: 192.168.0.11

Gambar 5.132Verifikasi CNAME pada Server DNS LXC ID 111
Terlihat pengaturan CNAME untuk subdomain www, mail, ftp, ali, hasan dan badu
telah berhasil dilakukan. Keseluruhanbdomainmengacu pada host yang sama

finsll.randi.org .
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Hasil kanfigurasi dari layanarweb u nt u k  n a maanddomondapan
diverifikasi melalui browser dengan mengakses aldmttat/iwwwrandi.org, seperti
terlihat pada gambar 5.133.

[ www.randiorg X +

- C @® Notsecure | www.randi.org

Welcome to randi.org

Gambar 5.133 VerifikasiLayanan Web pada LXC ID 111
Terlihat situs tersebut beakil diakses yang ditandai dengan kontemmepage
fiWwelcome to randi.oly Sedangkan hasil verifikasi konfigurasitual hostuntuk sub
domainali.randi.org, hasan.randi.org danbadu.randi.orgmelalui browser masing
masing terlihat seperti pada gambdr3d, 5.135 dan 5.136.

[ alirandiorg X +

— C (@ Notsecure | alirandi.org w E

Welcome to ali personal homepage

Gambar 5.134 Verifikasi Virtual Host untuk subdomain ali.randi.org

[ hasan.randi.org X +

L C (@® Notsecure | hasan.randi.org w E

Welcome to hasan personal homepage

Gambar 5.13 Verifikasi Virtual Host untuk subdomain hasanrandi.org

[ badu.randiorg X -

e C (@ Notsecure | badu.randi.org Dk E

Welcome to badu personal homepage

Gambar 5.13 Verifikasi Virtual Host untuk subdomain badu.randi.org
Terlihat subdomairali.randi.orgtelah berhasil diakses yang ditandai dengan konten
homepageiwWelcome to ali personal homepag&ubdomainhasan.randi.org juga

telah berhasil diakses yang ditandai dengan kohtenepageiiWelcome tohasan
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personal homepage. Begitu p bddarandi.ardyjudya teiahi berhasil
diakses yang ditandai dengan kontehomepageiWelcome tobadu personal
homepage.

Hasil konfigurasi dari layanan mail dapat diverifikasi dengan melakukan
percobaan pengiriman email melalui antarmuka mail berbasisedielmail yang

dapat diakses pada alanhdtip://mail.randi.org seperti terlihat pada gambar 5713

Gambar 5.137 Verifikasi Layanan Mail untuk subdomainmail.randi.org
Terlihat hasil ujicoba pengiriman email damser falio menggunakanalamat

ali@randi.orgke user fibadw denganalamatbadu@randi.orgyang memiliki isian

~

topik dan pesaemaila d a ltesth. A
Hasil konfigurasi darlayanan FTP dapat divelksi melaluibrowserdengan

mengakses alamép://ftp.randi.org seperti terlihat pada gambar 5.138.

Gambar 5.138 Verifikasi Layanan FTP untuk subdomain ftp.randi.org
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